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SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
DI MI ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA

Syaefudin Purwanto
191765026
ABSTRAK

Lembaga pendidikan dapat menjadi lembaga pendidikan yang bermutu
apabila memiliki budaya mutu. Salah satu upaya membangdayh mutu
lembaga pendidikan adaladtengan mengimplementasikan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI). SPMI adalah sistem penjaminan mutu ggatankan oleh
satuan pendidikandengan melibatkanseluruh komponenyang ada dan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki.

Fokus penelitian ini adalah Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) diMI Istigopmah Sambas PurbalinggRumusan masalapada
penelitian ini adalah bagaimana implementasi SPM$tem Penjaminan Mutu
Interna) di MI Istigomah Sambas Purbalinggdan bagaimana dampaknya
terhadap layanan pendidikan di madrasah ters@ljwan penetian ini adalah
untuk menganalisa bagaimana implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) beserta dampaknya dalam meningkatkan mutu pendidikain Mi
Istigomah Sarpas PurbalinggaData ddapatkan melaluobservasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis dgéag dilakukan adalah dengeeduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulaalangkan pemeriksaan keabsahan
data menggunakan teknik keajeganganatan, triangulasi, pemeriksaan teman
sejawatdan pengecekan anggota.

Hasil penelitian adalabahwaSPMI di MI Istigomah Sambas Purbalingga
terimplementasdalamlima aspek yang meliputil) Aspek Input, indikator dalam
instrumen pemetaan mutu yang dikembkan olehmadrasah adalaimdikator
mutu 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), 2) Aspek Proses, sasaran dalam
rencana pemenuhan mutelah menunjukkan progresifitas untuk peningkatan
mutu madrasal8) Aspek Output, terpenuhinya 8 SNP yaitu Standar Kompete
Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana, Standar Pembiay&atandar PengelolaaBtandar Isi, Standar Proses,
dan Standar Penilaian, 4) Aspek Outcommplementasi SPMI terbukti dapat
meningkatkan kualitas layaran pendidikan 5) Aspek Impact, dampak
implementasi SPMI adalah bEmgumya budaya mutu madrasah untuk
melaksanakapeningkatan mutu secara berkelanjutan.

Kata kunci : Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internalll Istigomah
Sambas Purbalingga.
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INTERNAL QUALITY ASSURANCE SYSTEM
AT MI ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA

Syaefudin Purwanto
191765026
ABSTRACT

Educational institutions can become quality educational institutions if they
have a quality culture. One of the efforts to build a quality cellafreducational
institutions is to implement the Internal Quality Assurance System (SPMI). SPMI
is a quality assurance system that is run by the education unit by involving all
existing components and utilizing various available resources.

The focus of tfs research is the Implementation of the Internal Quality
Assurance System (SPMI) at Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga. The formulation
of the problem in this research is how the implementationS#tMI (Internal
Quality Assurance System) at Ml Istiqgomah $a@s Purbalingga, and how the
impact on education services in the madrasa. The purpose of this research is to
analyze how the implementation of the Internal Quality Assurance System (SPMI)
and its impact in improving the quality of education at Ml IstigonS&smbas
Purbalingga. Data obtained through observatiorierviews, and documentat®n
The data analysis technique used was data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, while checking the validity of the data used the techniques of
constanbbservation, triangulation, peer checking, and member checking.

The result of the research is that the implementation of SPMI at Ml
Istigomah Sambas Purbalingga can be analyzed in five aspects, which include 1)
Input aspects, indicators in quality mappingtruments developed by madrasa are
quality indicators of 8 National Education Standards (SNP), 2) Process Aspects,
targets in the quality fulfillment plan has shown progress towards improving the
quality of madrasa, 3) Output Aspects, the fulfilmen8 @NPs namely Graduate
Competency Standards, Educators and Education Personnel Standards, Facilities
and Infrastructure Standards, Financing Standards, Management Standards,
Content Standards, Process Standards, and Assessment Standards , 4) Outcome
Asped, the implementation of SPMI is proven to be able to improve the quality of
education services, 5) Aspect of Impact, the impact of SPMI implementation is
the establishment of a quality culture for madrasa to carry out quality
improvement in a sustainabiganner.

Keywords: Implementatigninternal Quality Assurance System, MI Istigomah
Sambas Purbalingga
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PEDOMAN

TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi kakata Arab yang digunakan dalam penyusutesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama avemgeri Agama darMenteri
PendidikardanKebudayaatR.l. Nomor: 158/1987danNomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama

a Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan

a bab b be

C taod t te

Q A0 A es (dengan titik di atas

3 jim j je

dz Ja b " ha (dengan titik di
bawah)

p khao kh ka dan ha

a dal d de

& t al ¢ ze (dengan titik di atas

%) rao r er

a zai z zet

a sin S es

é syin sy es dan ye

I ad ) es (dszvg?;rr\])tltlk di

) viad y de (dengan titik di
bawah)

P 216 . te (dzr;svznh;utlk di

viii




g fa 6 5 zet (dengan titik di
bawah)

{ 6air 0 koma terbalik di atas

F‘ gain g ge

8 fabd f of

a gaf q i

0 kaf K ”

0 lam I el

y mim m ik

J nun n .

S waw 3 w

t hab h A

0 hamzah : Apostrof

A yao y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, vokal

rangkap, dan vokal panjang.

1. Vokal Pendek

1 . ¥ Fatah ditulis A
Contoh /FEOQ6 ditulis Kataba

2 L kasrah ditulis I
Contoh Abi ditulis t ukif

3 S Vammah ditulis U
Contoh ABA ditulis Yabhabu




2. Vokal Panjang

C.Tabd

1 Fatah + alif ditulis U
¢HE BZ ditulis JUhi | iy
2 Fada h + vy a 6| ditulis u
2 E Ak ditulis Tans U
3 Kasrah + ya mati ditulis g
AA S ditulis Kar g m
4 Mammah + wawu mati ditulis 1
0 Az ditulis Furl d
3. Vokal Rangkapdiftong)
1 Fatiah + ya mati ditulis Al
ZED ditulis Kaifa
2 FaMah + wawu mati ditulis Au
uz g ditulis Jaula
Mahr b i
1. Bila dimatikan tulis h
Gt O¢g ditulis Jikmah
Gé\ ditulis Jizyah

2. Bi

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada k&ata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendakai lafal aslinya).

sandang

la dii kui ti dengan kat a
maka ditulis dengan h.
b Aapbdy O ditulis Kar Omab! &

i al



3.Bi | a t @ hidopaatan ldengan harakat,Jét atau kasrah atau
Mammah

~

a) A @A 6 ditulis Zak Gir al

. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

@&l AHOQI ditulis mut adaddi

@& A 0 ditulis 6i ddah

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

b a

& A

N

064 ditulis ak-Qur 6 Un

(¥

5

™ >

é ditulis al-Qi y Us

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyalditulisdengan menggunakan huruf Sya

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

bAt EOb & ditulis asSamUo
Et 1 6a ditulis asySyams

. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

, OQmpaa ditulis a'antum
¢ A3 a ditulis u 'iddat
KnAOT ditulis La 'in syakartum
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MOTTO

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguhsungguh (urusan) yang lain.
(QS. Al Insyirah : 7)

If you cannot work with love but only distaste,
it is better you should leave you work
(Khalil Gibran)

If you want to make everyone happy,
don't be a leader, sell ice cream!
(Steve Jobs)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alvin Tofler dalam bukuFuture Shockmenyatakanakan terjadinya
perubahafperubahan yang tidak diperkirakan sebelummgaubahantersebut
terjadi dalam tiga gelombangvéve, yaitu fase pertanian, fase industri, dan
fase informast. Saat ini kita sudah masuk kedalam era informasi, era
keterbukaan dan terjadinya persaingan sangat ketat di semua bidang.
Organisasi manaputidak dapat menghindarkan diri dari perubahan karena
perddan akan terus berubahTh@ only certainty about the future is its
uncertainty, that there will be changdézendidikan akan selalu berubah seiring
dengan perubahan zam@amerubahandalam dunia pendidikan harus lebih
cepat dibanding bidang lakarena pedidikandituntut memberikan solusi bagi
seluruh sendi kehidupan manusiendidikan tidak pernah mencapai tujuan
akhir yang sempurna dan fin&bhrena konteks pendidikan selalu dinamis,
berubah dan tidak pernah konstarmenyesuaikanperubahan masyarakat
sdaring perkembangaiimu pengetahuan daeknologi.

Strategi pembangunan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusiduyman resources qualjtyyang memiliki kecerdasan
komprehensif dan meningkatkan kemampuan bersaingmetitivé.®
Pendidikan harus mampu melayani, beradaptasi, dan ikut menentukan dunia
makro yang selallberubah secara pesaintuk dapat bertaharsirvive dan
berkembang dalam lingkungan yangugeberubah, manajemependidikan
harus memiliki paradigmaperubahan sehigg sikap dan tindakan dalam
menjalankanroda organisasmenjadi efektif. Lembaga pendidikan dituntut

mulai menerapkan manajemen strategik, sehingga memiliki paradigma

! Alwan effendi,Manajemen Mutu PendidikaqYogyakarta: Media Akademi, 201,7).

2 Nanang FatahSistem Penjamiman Mutu Pendidikan donteks Penerapan MBS
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2017), 35.

3 Maswardi Muhammad Amin dan YulianingsilManajemen Mutu : Aplikasi dalam
Bidang Pendidikan(Yogyakarta: Media Akademi, 201,&)6.
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penyesuaian perubahan dan memiliki keunggulan bersaing. Keunggulan
bersaing ¢ompetitiveadvantagg dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
secara khusus dilakukan dibandingkan pesaing.

Peningkatan mutu harus dilakukan dan tidak bisa ditsavear karena
(1) adanya persaingan mutu di era globalisasi, (2) adanya persaingan bebas di
era dobal, (3) barang atau jasa yang tidak bermutu pasti kalah bePsRautn
dasarnya setiap institusi menghadapi lima kekuatan atau faktor persaingan,
yaitu (1) pesaing dalam bidang yang samab&2yaining powedari pemasok,
(3) bargaining powerari cusomer, (4) ancaman dari pendatang baru, dan (5)
ancaan dari produk substitisBebagaimana dalam dunia bisnis, jika institusi
pendidikan dapat bertahan hidup dan bahkan mengalami perkembangan serta
tidak terlindas oleh kompetisi regional dan kompetisbglomaka lembaga
pendidikanharusterus menerus meningkatkan mutu layanan pendidikan karena
era globalisasi adalah era mutalah satu paradigma baru dalam reformasi
pendidikan adalalguality assurancgjaminan mutu) yang berkaitan dengan
peningkatamudity control (kontrol mutu)’

Berdasarkan laporan PISA yadgilis pada hariSelasa 3 Desember

2019, skor membaca Indonesia ada di peringkat 72 dari 77 negara, skor
matematika ada di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor sains ada di peringkat
70 dari 78 negardPeringkat iniberadadi bawah Singapurdan Malaysisserta
menunjuklan penurunan kualitas selama empat tahun terakhir pada bidang
membaca, matematika, dan saiRESA (Programme for International Student
Assessment diluncurkan oleh OECD rganisation for Economic GCo

operation and Developméntpada tahun 1997 dengan tujuanenilai

4 Fred R.David dan Forest R.David, (Penerjemah Novita Puspasari dan Liza Nurbani

Puspitasari),Manajemen Strategik: Suatu Pendekatan Keunggulan Bersaingep (Jakarta:
Salemba Empat, 2015);19.

5 Maswardi Muhammad Amin dan YulianingsilManajemen Mutu :Aplikasi dalam

Bidang Pendidikan(Yogyakarta: Media Akademi, 201,&)7.

6 Fandi Ciptono & Anastasia Diandotal Quality Management(Yogyakarta: CV.Andi

Offset, 2001), 65.

7 Maswardi Muhammad Amin dan YulianingsiManajemen.., 60.
8 Tommy Kurnia,SkorTerbaru PISA: Indonesia Merosot di Bidang Membaca, Sains, dan

Matematika https://www.liputan6.com/global/read/412648@sterbarupisaindonesiamerosot
di-bidangmembaceasainsdanmatematikgdiakses pada 17 Januari 2022)



https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika
https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika
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kemabhiran siswa usia 15 tahun dalam bidang membaca, matematika, dan sains,
serta mengukur keterampilan mereka dalam menerapkan apa yang telah mereka
pelajari di sekolah dalam kehidupan nyata. PISA dilaksanakan setiap tiga tahun
sekali,murid-murid berusia 15 tahun dari sekotabkolah yang dipilih secara

acak, menempuh tes dalam mata pelajaran utama yaitu membaca, matematika
dan sain$. Tes ini bersifat diagnostik yang digunakan untuk memberikan
informasi yang berguna untuk perbaikan sistem pendidikan.

Dari hasil surveiPISA tersebut peneliti melihat adanya kesenjangan
antara teori dan realita yang terjadi di lapangan yaitu mutu pedidikadi
Indonesia masih rendah bahkan jika dibandingkan dengan reggaea
berkembang lainnyalhe product of national educational system at various
level is still considered in a low level compared to the product from abroad,
including the product frm neighboring countries in South AsfaPerlu
peningkatan mutyendidikanyang dilakukansecara holistik terhadap unsur
unsur penting pendukung peningkatan mutu pendidikan yang dapat
menghasilkan percepatan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Usaha peningkatan mutu pendidikan bukan hanya menjadi tugas pemerintah,
bahkan yang paling berperan adalah satuan pendidikan itu sendiri. Sejauh mana
lembaga pendidikan dapat mengelola secara maksimal seluruh sumber daya
yang dimiliki, bersinergi dengan nigkungan serta memanfaatkan potensi
kekhasan daerah dan bekerjasama dengan masyabahiat dunia usaha
maupun industri.

Dalam UndangJndang Nomor 20 Tahun 2008ntang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Sistem Pendidikan Nasional adalah
keselurulan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia

% Pusat Penilaian PendidikaRendidikan di Indonesia: Belajar dari Hasil PISA 2018
(JakartaBalitbangkemdikbudRlI, 2019, 3.

10 Munjin, The System ofducational Quality Managemened.Abdul Wachid B.S.
(Purwokerto: STAIN Press, 2018).
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Indonesia! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1T &005

yang terakhir diubah dengan PP Nomor 57 Tahun 2021 menyatakan bahwa
Standar Nasional Pendidikadalah kiteria minimal tentang sistem pendidikan

di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indorfésktas
amanah PP tersebunaka setiap lemlga pendidikan wajibmelakukan
pemenuhanatau bahkan melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP)
sehingga mampu memenuhi amanat pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Berdasar hasil akreditasi menunjukkan bahwa pada tahun 2018
pencapaian Nilai Akreditagh pada tingkat Ml 18,2 %, MTs 19,8% dan MA
16,3%, sedangkan pada tahun 2019 pencapaian Nilai Akredtasi A pada Ml 21,1
%, MTs 23,5% dan MA 22,7%. Sebanyak 61,5 % MI terakreditasi B pada
tahun 2019, MTs mencapai 56,0% terakreditasi B, sedangkan MA baru
menc@ai 50,6% yang terakreditasi B. Terdapat 10 provinsi yangrasda
mutunya rendah, dimana madrasah yang terakreditasi minimal B dibawah
50%:1% Madrasah yang terakreditasi minimal B diintepretasikan mendekati atau
memenuhi 8 standar nasional pendidikddata hasil akreditasi tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak madrasah yang belum memenuhi delapan
Standar Nasional Pendidikan.

Salah satu upayaemenuhan SNPsehingga lembaga pendidikan
dapat memberikan pelayanampendidikan secaramaksimal kepadapara
pengguna jasa pendidikatau pelanggan adalah dengan sistem penjaminan
mutu Sistem penjaminan mutu pendidikan pada satuan pendidikan diatur
melaluiPematuran Menteri Pendidikan dan Kebudayamor 28 Tahun 2016.
Penjaminan mutu adalah suatu mekanisnrggysistematis, terintegrasi, dan

berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh prgssyelenggaraan

11 Sekretaris Negara Republik IndonedimmdangUndang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasiob@mbaran Negara Republik Indonesianiw
4301

12 Kementerian Sekretariat Negara Republik IndoneReaaturan Pemerintah Nomor 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikaembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 87.

13 Budi Susetyadan Cut N. Ummu Athiyah, Peta Mutu Pendidikan Madrasah Berdasarkan
Akreditasi, Andragogi: JurnaDiklat Teknis Pendidikan dan Keagamaavol. 9, No. 1,(Juni
2021, 71-80.
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pendidikan telah sesuai dengan standar fHuRenjaminan mutu pendidikan
menjadi hal pentingdan harus selalu ditingkatkan oleh setiap satuan
pendidikan.

Pemenuhan dan penjaminan mutu pendidikan merupakan tanggung
jawab setiap komponen di satuan pendidikdan meliputi seluruh proses
layanan pendidikan dalam satuan pendidikdal ini tidak akan berjalan jika
tanpa adanya budaya mutu pada seluruh kompomesatdan pendidikan
tersebut. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui Permendikbud Nomor
28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan
Menengah menegaskan bahwa sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan
menengah dikembangkan agampeninan mutu dapat berjalan dengan baik
pada segala lapisan pengelolaan pendidikan dasar dan menengah.

Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah tgediri
dua komponen yaitu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem
Penjaminan MutlEksternal (SPME). Sistem Penjaminan Mutu Internal yang
selanjutnya disingkat SPMI adalah sistem penjaminan mutu yang berjalan di
dalam satuan pendidikan dan dijalankan oleh semua komponen satuan
pendidikan.Internal Quality Assurance (IQA) relate to the mitoring of all
the teaching, learning and assesment activities which learners or employee will
undertake?® Sedangkan SPME adalah sistem penjaminan mutu yang
dijalankan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, badan akreditasi maupun
badan standdisasi hinnya. Satuan pendidikan dinyatakan bermutu jika
dinilai bermutuoleh pihak internal dan eksternal.

SPMI Dikdasmen yang merupakan tema penting dalam peneftian
merupakan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang dilaksanaledn
satuan pendidikan dengan menggunakan pendekatan pelibatan seluruh

komponen satuan pendidikawhole school aproaghagar selurutkomponen

4 Dirjen Peraturan Perundatindangan Kemenkumham RIPeraturan Menteri
Pendidikan da Kebudayaan RI Nomor 28 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Dasar dan MenengaBerita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1263.

15 Ann Gravells,Principles & Practices of Quality Assurance : A Guide for Internal and
External Qualiy Assurers in the FE and Skills Sec¢tdCalifornia: Sage Publications Inc, 2016)

3.
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satuan pendidikan bersamssama memiliki budaya mutul® Tahapan untuk
mencapai budaya mutu harus dimulai dengan penel@pdP sesuaidengan
peraturanyang berlakudan padatahapakhir implementaspenjaminanmutu,
diharapkansatuanpendidikandapat melakukaninovasi untuk meningkatkan
mutu. Budaya mutu dan budaya organisasi sangat penting dalam suatu
organisasi, karena budaya mutu dapat meikdneikeunikan dan dapat menjadi
pembeda dengan organisasi lainn@alture gives each group its uniqueness
and differentiates it from other groups

Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah terjadinya
pengembangan yang berkelanjutan dengan terusngkatkan proses untuk
kepuasan pelanggan yang dilaksanakan untuk menciptakan Kkualitas
berorientasi pada standar internasisdfiaDalam implementasi SPMI, satuan
pendidikan mengacu pada SNP yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
Standar Nasiondendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan
di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indorgs&iNP
menjadistandar minimal dalam bidang pendidikan yang harus dipenuhi oleh
satuan pendidikan dan semua pemangku kepentingan datmgelola dan
menyelenggarakan pendidikan yang terdiri atas Standar Kompetensi
Lulusan 2) Standarlsi, 3) Standar Prosesl) Standar Penilaiarb) Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidik#&) Standar Pengelolaar) Standar Sarana
dan Prasarandan 8)Standar Pembiayaan.

Kedelapan standar tersebut membentuk rangkaian input, proses, dan
output. Standar Kompetensi Lulusan merupakan output dalam rangkaian

tersebut. Standar pengelolag®tandar pendidik dan tenaga kependidikan,

16 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdilktdpjuk Pelaksanan
Penjaminan Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidik@akarta: Kementerian Pendidikannda
Kebudayaan, 2017), 3.

17 Afsaneh NahavandiThe Art and Science of Ledershifiondon: Person Education
Limited, 2015) 51.

18 Moh. Sholihuddin Studi Analisis Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 :
2008 dalam Upaya Peningkatan Standar Pengelolaan Sekolah di SMK NU Lasem, Jurnal
Pendidikan IslanQuality, Vol. 3, No. 2 (Desember 2015), 3291.

19 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik IndonBsigturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Penditiaaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomar 87
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Standar sarana dan prasaraBgndar pembiayaan adalah input. Sedangkan
Standar isi,Standar prosesdan Standar penilaian adalah proses. Output akan
terpenuhi apabila input terpenuhi sepenuhnya dan proses berjalan dengan baik.

Standar yang menjadi input dan proses dideskripsikaanmdakentuk
hubungan sebab akibat dengan output. Standar dijabarkan dalam bentuk
indikator mutu untuk mempermudah kegiatan pemetaaan mutu dalam
penjaminan mutu pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan
output yang diharapkan dari semua rangkak@giatan penjaminan mutu
pendidikan dijabarkan dalarempat kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik sebagaimana yang dinyatakan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan yaitu kompet pada dimensi sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuadan keterampilan.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukelnéangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung ja®ab. tujuan
pendidikannasional tersebut, makagfil lulusan yang diharapkan adalah)
Beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, 2) Cinta tanah air, bangsa dan negara,
3) Demokratis dan bertanggungjawab, 4) Cakap dan berilmu, 5) Kritis, kreatif,
inovatif dan produktif, 6) Sehdahir dan batin, dan 7) Mampu menjadi warga
dunia.

Educational quality assurance is the process of the determination and
fulfillment of the quality standards in consistent and sustainable approach, so

that the stakeholders can gain satisfaction toward dqoelity.?! Lembaga

20 Sekretaris Negara Republik IndonedimdangUndang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasiobambaran Negara Republik Indonesia Nomor
4301

21 Munjin, The System of Educational Quality Managemesd.Abdul Wachid B.S.
(Purwokerto: STAIN Press, 2018.
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pendidikan baik penyelenggara maupun pelaksana pendidikan harus
melakukan usaha yang maksimal untuk dapat memberikan pelayanan dan
penjaminan mutwsehinggalembaga pendidikan dapat memenuhi SNP atau
bahkan melebihi SNP sesuai indikator tmwang sudah ditentukan oleh
pemerintah. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dan
seluruhkomponernyang ada didalamnyaemiliki budaya mutu sehingga dapat
mewujudkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi pada dimensi
sikap sjritual, sikap sosial, pengetahyamaupun keterampilan.
MI Istigomah Sambas Purbalingga sebagai lembaga pendidikan dasar
yang mengimplementasikan SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) dan
telah terbukti bahwa Ml Istigomah Sambas Purbalingga memiliku taygnan
pendidikan yang baikHal yang menarik bagi peneliti sehingga mengambil
tempat penelitian Implementasi SPMI di MI Istigomah Sambas Purbalingga
adalah perkembangan luar biasa yang sulizdpainyaMI Istigomah Sambas
Purbalingga sudah membuktikan keberhasilannya dalam mewujudkan
pendidikan yang bermutu sesuai SNP bahkan melebihi stahuiikator
adanya penjaminan mutu pendidikan adalah proses pembelajaran dan
pengelolaan satuan pendidikan berjalarase berkualitasHal ini berdampak
pada tergtanya budaya mutu dan peningkatan motadrasah yang bisa
dicermati dari hahal sebagai berikut
1. Diraihnya prestasi peserta didik baik akademik maupun non akademik
mulai dari tingkat kecamatan sampiaigkatinternasional yang senantiasa
meningkat setiatahunnya.

2. Meningkatnya mutu manajemen sekolah dibuktikan dengan hasil
akreditasi sekolaRredikat A dengank®r 98 (sembilan puluh delapan)

3. Bertambahnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah dibuktikan
dengan banyaknya pendaftar peserta didik barapstethunnya.

Berbagai raihan dan capaian prestasi yang telah ditorehkan,
diantaranya adalah : 1) Predikat Sekolah Sehat Tingkat Nasional pada tahun
2005, 2) Madrasah Berprestasi Tingkat Nasional tahun 2012, 3) Peraih medali
emas Olimpiade Sains tingkatennasional, 4) Berbagai raihan prestasi dalam
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berbagai aspek dan berbagai tingkatan, 5) dan berbagai program unggulan yang
menjadikan Ml Istigomah Sambas Purbalingga menjadi madrasah yang unggul,
model, dan Islami.

The educational quality can be seennfrdwo perspectives, they are
the process perspective (teaching and learning process) and output perspective
(behavioral life, including the Dampak to keep learning for lifelong
learning)??> MI Istigomah Sambas Purbalingga adalah madrasah yang
fenomenal di wayah Purbalingga dan sekitarnya. Sebelum madrasah ini
berdiri, warga Purbalingga lebih memilih salah satu SD Non Islam di pusat
kota Purbalingga sebagai sekolah favorit di Purbalingga, tetapi Ml Istigomah
Sambas Purbalingga telah mampu memberikan pilkegpada masyarakat
Purbalingga bagi putrputrinya pada tingkat pendidikan dasar SD/MI.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti
tertarik untuk menganalisis implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
beserta dampaknya dalam megkatkan mutu lembaga pendidikan dengan

kajian di MI Istigomah Sambas Purbalingga.

Batasan dan Rumusan Masalah

Sekolah/madrasah yang bermutu adalabkolah/madrasah yang
memenuhi bahkan melampui Standar Nasional Pendididiitag bisa dilihat
dari kelengkapasaranaprasarangedung yang bagus, guru yang terkemuka,
nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskamkuhganorangtuadan
bisnis atau komunitaslokal, sumberdayayang melimpah, aplikasi teknologi
mutakhir,kepanimpinanyangbaik danefektif, perhatianterhadappelajardan
anakdidik, kurikulum yang memadai,ataujuga kombinasidari faktor-faktor
tersebut.

Salah satu upaya yang dilakukan sekolah/madrasah untuk memenuhi
atau melampaui SNP adalah dengan menerapkan Sistem Penjaminan Mutu

Pendidikan. Agar penelitian ini lebih fokus dengan analisis yang rinci dan

22 Munijin, The System of Educational Quality Managemesd.Abdul Wachid B.S.
(Purwokerto: STAIN Press, 20182.
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mendalam maka peneliti membatasai diri pada imeleasi sistem
penjaminan mutu internal yang diterapkan oleh MI Istigomah Sambas
Purbalingga, sehingga peneliti membatasi masalah pada sistem penjaminan
mutu internal di Ml Istigomah Sambas Purbalingga, Jawa Tengah.
Mengacu padaraian sebelumnya dan batasaasalah, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di Ml Istiqgomah
Sambas Purbalingga?
2. Bagaimana dampak implementasi Sistem Penjamiman Mutu Internal di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga?
Tuju an Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumosssalah, maka tujuan
dari dilakukannya penelitian inadalah untuk mnganalisis implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) beserta dampaknya dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikarMdilstigomah Sambas Purbalingga.
Penelitianini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagibaga
pendidikan dan layanan pendidikan secara umum dalam meningkatkan mutu
lembaga pendidikan denganengimplementasikan Sistem Penjaminan Mutu
Internal.
Manfaat Penelitian
Manfaat yanglihasilkandari penelitianini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian inimenemukanmerguraikan,dan mengkajimplementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internahtuk meningkatkan mutdi lembaga
pendidikan Hasil temuan dan kajiandalam penelitian ini dapat
menghasilkanjabaran peningkatan mutulembaga pendidikan melalui
implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
2. Manfaat Praktis
a. BagiKepala MadrasdBekolah
Memberikan deskripsimplementasi SPMI (Sistem Penjaminan Mutu

Internal) yang sudah dilakukan, tingkat kemanfaatdan efektifitasnya,
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serta evaluasi terhadap upaya yang sudah dilakukan sehingga bisa
menjadipertimbangarpenyusunan program peningkatan monadrasah
yang lebih balik.

b. Bagi Gurudan Karyawan
Sekolah/madrasah ditentukaleh Kepala Sekolah/Madrasah, sedangkan
mutu sekolah tergantung kepada kinerja guru dan karya$eipagai
pihak yang sangat berpengaruh terhadap mutu sekotzka hasil
penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi gutan
karyawan untuk lebih mengembangakan  mutu pendidikan
sekolah/madrasah melalui implementasi SPMI

c. BagiMasyarakatlan Lembaga Pendidikan Lain
Hasil penelitian dapateradi referensi bagi masyarakdan lembaga
pendidikan lain dalam meningkatkan mutu layanmndidikan yang
diberikan melalui implementasi SPMI.

d. BagiPemerintah
Hasil penelian dapat memberikan rekomendasi dan saran kepada
pemerintah dalam mengimplementasikan SPMI (Sistem Penjaminan
Mutu Internal) untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan secara
lebih maksimal

e. BagiPenelitanLain
Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagdah satu
bahan analisa dalam melakukan kajian tentangiplementasi SPMI
(Sistem Penjaminan Mutu Internal) beserta dampaknya dalam
meningkatkan mutlembaga pendidikan

E. Sistematika Pembahasan

Tesisini disusun daland bab ditambah kepustakaantuk menguraikan
seluruh hasil penelitad al am | udul Al mpl ement asi Si s
InternalD i Mi | st i gomah .Raagab sissemddikapdnaisan n g g a o
tesis iniadalah sebagai berikut:

Bab pertama merupak@endahuluan yang beriitar belakangnasalah

batasan dan rumusamasalah tujuan penelitian manfaat penelitian
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sistematika penulisan

Bab kedua merupakan landasan teori yang berisi konsep mutu, sistem
penpminan mutu, hasil penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka
berpikir.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang berisi paradigma dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisial pemeriksaan keabsahan data,

Bab keempat merupakan sajian dan kajian data hasil penelitian yang
berisi deskripsi byek penelitian kajian implementasi SPMI, analisis
implementasi SPMI, dan analisis dampak implementasi SPMI di Ml Istiqgomah
Sambag’urbalingga

Bab kelima adalah penutup yang berisi kgsilan implikasi dan aran

Bagian akhir ari tesis ini berisiaftar pustakalampiranlampiran, dan
riwayat hidup peneliti.



BAB I
SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

A. Mutu

Mutu adalah kunci menuju keunggulan kompefititianya institusi
yang bermutu yang mampu memenengkan persaihyato. adalah kemampuan
(ability) yang dimiliki oleh suatu produk atau jasaervicg yang dapat
memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuassatisfaction pelanggan
(customer} yang meliputi internal customerdan eksternal customeiinternal
customerdalam lembaga pendidikan adalaiswa atau mahasiswa sebagai
pembelajar leéanerd dan eksternal customeadalah masyarakat dan dunia
industri* Mutu adalah segala hal yang berhubungan dengan gairah dan harga
diri. Mutu Pendidikan Dasadan Menengahadalahtingkat kesesuaiarantara
penyelenggaran pendidikandasardan pendidikanmenengahdenganStandar
Nasional Pendidikan pada pendidikan dasadan pendidikan menengah The
qguality of goods or services guaranteed by the system (known as quality
assurance system) exactly positions how the prosluotild be in accordance
with the standard®
1. Pengertian Mutu

Beberapa pakar dan organisdalam Manajemen Mutu Terpadotal

Quality Management) memberikan defisi mutu berdasarkan sudut

pandangnya masiagasing?® antara la.

a. Philip Crosby, menyatakan mutu adat@nformance to requirememgaitu

kesesuaan dengan peyaratan atau standgang ditetapkan

b. Deming, menyatakan bahwa mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan

23 Edward Sallis, Alih Bahasa Ahmad Ali Riyadi dan FahrurroZiptal Quality
Management in EducatieManajemen Mutu Pendidika@dogjakarta: IRCISod, Cetakan XVI Juli
2012), 42.

24 Nanang FatahSistem Penjaminan Mutu Pendidiké@andung :PT.Remaja Rosdakarya,
Cet.Ketiga, 2017), 2.

25 Munjin, The System of Educational Quality Managemesd.Abdul Wachid B.S.
(Purwokerto: STAIN Pres2018) 14.

®Teguh Sriwidadi, fi Ma doarpak The Winnbtsi/blu2 N6.e2r padu, 0
(September 2001107-115.

13
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pasar atau konsumen.

c. Juran, menyatakan mutu adalah kecocoganggunaan sebuah produk
(fitness for useor purposé’) dalam upaya memenuhi kebutuhan dan

kepuasan pelanggan.

d. Feigenbaum, menyatakan mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya

(full customer satisfactigrf®

e. ISO sebagai sebuah organisasi internasionalukunstandardisasi
mendefinisikan mutu sebagderajat/tingkatkarakteristik yang melekat
padaproduk yangnencukupi persyaratan/keinginZh

f. Dalam perspektif Islam, pengertian mutu merujuk kepada kata ihsan
(husr) yang menunjukkan arti kualitas sesuatu yaogitif, terbaik dan
indah®®*Banyak ayat dalam Al Qurodéan dan
menyuruh umat Islam untuk berbuat yang terbaik dimulai dari

peencanaan/niat terbaik, proses yang bermutu, serta kontrol yang bermutu.

g. Goetsch dan Davimendefisinikanrmutu secara lebih luabahwakualitas
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi dan melebihi h&rapan.

Dari berbagai pendapat yang disampaikan oleh para pakar dan organisasi

tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu adalah kesesuaian proses dan hasil

produk atau jasa dengan standar yang ditetapkan untuk memenuhi harapan,
kebutuhan, dan kepuasan pelanggan.

Dalam konteks pendidikan, mutu atau kualitas tidak hanya dilihat pada
hasil semata tetapi harus dikaitkan dengan proses layanan pendidikan
sehingga kualitas pendidikan sangat tergantung pada efektivitas pendidikan

27 Edward Sallis,Total Quality Management in Educatidinird Edition (London : Kogan
Page, Ltd, 2002), 42.

28 Wulandari,Ayu e t Sistein. Pendidikan Indonesialalam Peningkatan Mutu
Pendi durkabPeraidikakdu Researchvol 7, No. 2, (Desember 2018):1%5.

2% Rudi Suardi,Sistem Manajemen Mutu ISO 9000:2000, Penerapannya untuk Mencapai
TQM (Jakarta: Penerbit PPM, 2001), 3.

30 Muhammad FathurrohmarQuality Assurance di Lembaga PendidikéYiogyakarta:
Kalimedia, 2019), 21.

31 Fandi Ciptono & Anastasia Diandptal Quality Managemen{Yogyakarta: CV.Andi
Offset, 2001) 4.
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sebagai sebuah institusi. Pendidikan yangnioén ditentukan oleh beberapa

komponen yang terkait, yaitu input (masukan), output (keluaran), serta

pengelolaan manajemen yang bagjus.

There are plenty of candates for the source of quality of education ;
high moral values, examination results, the Eup of parents and
community, aplicaton of the latest technology, leadership, care and concern
for students, well balanced curriculuthMutu lembaga pendidikan dapat
dilihat dari berbagai hal, di antaranya adadahana gedung yang bagus, guru
yang terkeraka, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan,
spesialisasi atau kejuruan, dorongan orangtua, bisnis dan komiohishs
sumberdayayang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir, kepemimpinan
yang baik dan efektif, perhatianterhadappelajardan anakdidik, kurikulum
yang memadaiataujuga kombinasidari faktor-faktor tersebutMeraih mutu
melibatkankeharusan mekukan segala hal dengan baik.

2. Dimensi Mutu

Delapan dimensi mutu yang dikembangkan oleh Gafvirdalam

menganalisis karakteristik mutu suatu proddialah

a. Performa(performance)berkaitan dengan aspek fungsional dari produk
dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan
ketika ingin membeli suatu produk.

b. Keistimewaan feature3, merupakan aspek kedua dari performansi yang
menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pHfBman dan
pengembanganny&eaturesadalah circiri atau keistimewaan tambahan
atau pelengkap

c. Keandalan rgliability) berkaitan dengan kemungkinan suatu dpio
berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu di bawah kondisi

tertentu.

82 Muhammad FathurrohmarQuality Assurance di Lembaga Pedi#ian (Yogyakarta:
Kalimedia, 2019), 45.

33 Edward Sallis,Total Quality Management in Educatidinird Edition (London: Kogan
Page, Ltd, 2002)1.

%Teguh Sriwidadi, fi Ma doarpaé Tine WVinneraViolu2 Nbex padu, 0
(September 2001107-115.
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d. Konformansi ¢onformancg berkaitan dengan tingkat kesesuaian produk
terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
keinginan pelanggan.

e. Daya tahan durability) merupakan ukuran masa pakai suatu produk.
Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan dari produk itu.

f. Kemampuan pelayanarsgrvice ability merupakan karakteristik yang
berkaitan dengan kecepatan/kesopanan, kompetensi, kemudahan, serta
akurasidalam pemasaran dan perbaikan.

g. Estetika ésthetick merupakan karakteristik mengenai keindahan yang
bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan
refleksi dari preferensi atau pilihan individual.

h. Mutu yang dipersepsikarpérceivedquality) bersifat subjektif, berkaitan
dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk, seperti
peningkatarprestise

Menurut Zeithaml, Berryy dan Parasuraman terdapat lima karakteristik
mutu yang digunakan oleh pelanggan dalam mengevaluasi kuyakS

yaitu:

a. Bukti langsung tangibleg yang meliputi fasilitas fisik, perlengkapan,
pegawai, dan sarana komunikasi.

b. Kehandalan rgliability) yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera dan memuaskan.

c. Daya tanggaprésponsivene$sakni keinginan para staf untuk membantu
para pelanggan dalam memberikan pelayanan secara tanggap.

d. Jaminan &ssurancg mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat
dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko atau keragu
raguan.

e. Empati, neliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi
yang baik, dan memahami kebutuhan para pelanggan.

Layanan pendidikan akan mampu memenuhi lima karakteristik mutu

35 Fandi Ciptono & Anastasia Diandptal Quality Managemen{Yogyakarta: CV.Andi
Offset, 2001), 2728
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dalam bidang jasa apabila lembaga pendidikan serta sedtakéholdemya
memiliki budayamutu. Lulusan yang bermutu dapat diwujudkan dengan
proses pembelajaran yang bermutu, proses pembelajaran yang bermutu dapat
disajikan oleh tenaga pendidik yang bermutu, tenaga pendidik yang bermutu
adalah produk manajemen sekolah yang bermutu. Penjammaoan mutlak
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk dapat mevkand tujuan
Pendidikan Nasional.
3. Perspektif Mutu
Five principal approaches to defining quality can be identified: the
trancendent, produdbased, maanufacturingased, and valubased®
Perspektif mutu merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
mewujudkan mutu produkaik barang dan jasa. Lima alternatif perspektif
mutu menurut Garvif yang biasa digunakan, yaitu:
a. Transcendental Approach
Menurut pendekatan ini mutu dapat dirasakau atiketahui, tetapi sulit
dioperasionalkan.
b. ProductBased Approach
Pendekatan ini menganggap mutu sebagai karakteristik atau atribut yang
dapat dikuantifikasikan dan dapat diukur.
c. UserBased Approach
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa mugartting pada
orang yang menggunakannya, dan produk yang paling memuaskan
preferensi seseorang (misalmy@rceived qualitymerupakan produk yang
bermutu paling tinggi.
d. ManufacturingBased Approach
Perspektif ini bersifat dan terutama memperhatikan prgocaktik
perekayasaan dan pemanufakturan serta mendefinisikan mutu sebagai

sama dengan persyaratannganformance to requiremets

36 David, Garvin,Managing Quality: The Strategic and Competitive Ed§émon and
Schuster.com; 1998)0-46. EBook (diakses pada 21 Januari 2022).

37 Fandi Ciptono & Anastasia Diana[otal Quality Managemen{Yogyakarta: CV.Andi
Offset, 2001), 246.
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e. ValueBased Approach

Dengan mempertimbangkan antaradeoff antara kinerja dan harga,

mutu didefinisikan sebagaffordalde excellence

The quality is the representation and the comprehensive

characteristics of the goods or services which show the ability to meet the
expected or implied nee#sDalam konteks pendidikanmutu ataikualitas
tidak hanya dilihat pada hasil semata tetapi halikaitkan dengan proses
layanan pendidikan sehingga kualitas pendidikan sangat tergantung pada
efektivitas pendidikan sebagai sebuah institidutu dalam pendidikan
mencakup input, proses dan output pdikdn karena hanya denganptu
danproses yang baik (bermutu) akan dihasilkan produk yang baik (bermutu),
AQual ity product or service can be
or gani zlayanawm pendidikan yang bermutu dapat diberikan oleh
lembagapendidikan yang bermutu.

B. Sistem Penjaminan Mutu Internal

Penjaminan Mutu Pendidikan adalah suatu mekanisme yang sistematis,
terintegrasi, dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh proses
penyelenggaraan pendidikan telah sesuai dengan standat’rBeturuh proses
yang dilakukanmerupakan refleksi dari kebutuhan pelanggan yang perlu
dicapai, dipertahankan, dan ditingkatkan sehingga menjadi pelayanan yang
bermutu. PenjaminanMutu adalah cara untuk memberikan jaminan bahwa
prosesyang dilakukan denganteliti dan sungguhsungguh akan memperoleh
hasil yang baik. Penjaminan mutoemiliki dua bentuk, yaitu dalam bentuk
desain kegiatan prosegrbaikandanpengembangamutu secaraberkelanjutan
(continous quality improvement dan dalam bentuk budaya mutu (quality

culture yang mengandungtata nilai (valueg yang menjadi keyakinan

%8 Munjin, The System of Educational Quality Managemesd.Abdul Wachid B.S.
(Purwokerto: STAIN Press, 201,8)5.

3°Dirjen Peraturan Perundatgndangan Kemenkumham RIPeraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 28 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Dasar dan MenengaBerita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1263.
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stakeholdergendidikandanprinsip atau asassasyang dianutny&®
Penjaminan Mutudquality assurancedalam pendidikan harus dilakukan
sejak awal proses pendidikan. Sekolah hanenerapkan sistem manajemen
mutu untuk menjamin terwujudnya kualitas dalam setiap tahapan kegiatan
sekolah. yaitu input, pees, dan output pengelolaan sekol&®ngendalian mutu
internal dilakukan oleh internal sekolah sendiri, sebagai proses dariakegiat
sekolah dengan tujuan jika terjadi penyimpangan (ketidaksesuaian) dalam
pelayanan dapat segera diatasi dan diluruskApabila terjadi kesalahan dalam
input dan proses pengelolaan pendidikan, maka harus segera dilakukan
perbaikan sehingga proses darsihgpendidikan menjadi lebih optimal. Jika
proses pendidikan tidak dilakukan secara optimal dan sesuai Standar Nasional
Pendidikan (SNP) maka kompetensi lulusdakiakan dapat dijamin mutunya.
1. PengertiarSistem Penjaminan Mutu Internal
Sistem PenjaminaMutu Internal (SPMI) adalah sistem penjaminan
mutu yang dilakukan oleh seluruh komponen dalam satuan pendidikan, oleh
karenanya SPMI direncanakan, dilaksanakan, dareld&si secara internal
oleh satuan pendidikeh.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebyakn
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Dasar dan Menengah Bab | Pasal 1 Ayat 4, menyatakan bahwa
Sistem Penjaminan Mutu Internal Pendidikan Dasar dan Menengah yang
selanjutnya disingkat SPMDikdasmen adalahuatu kesatuan unsur yang
terdiri atas kebijakan dan proses yang terkait untuk melakukan penjaminan
mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dasar dan
satuan pendidikan menengah untuk menjamin terwujudnya pendidikan
bermutu yang memehi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan.
Disebutkan pada Bab Ill Pasal 3 Ayat 2 Permendikbuskbut bahwa

SPMI-Dikdasmen direncanakan, dilaksanakan, dikendalikadan

40 Nanang FatahSigem Penjaminan Mutu PendidikgBandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2017) 2.

41 Alwan effendi,Manajemen Mutu PendidikalY ogyakarta: Media Akademi, 201724.

42 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018)13
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dikembangkaroleh setiapsatuanpendidikandi jalur formal padapendidikan

dasar dan menengah.Selanjutnya pada Ayat 4, hasil penerapanSPMF
Dikdasmenoleh satuanpendidikandigunakanoleh BAN-S/M sebagai acuan

untuk melakukan akreditasi di satuan pendidiRadapendidikan dasar dan
pendidikan menengah.Sistem Penjaminan MutWPendidikan Dasar dan
Menengah adalah suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi, kebijakan,
dan proses terpadu yang mengatur segala kegiatan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dasar dan menengah secara sistematis, terencana dan
berkelanjutarf?

Diselutkan pula pada Bab Il Pasal 4 Ayat 1) perencanaan,
pengendaliandan pengembanga®PMIDikdasmendan SPMEDikdasmen
mengacupada Standar Nasional Pendidikan 2) satuan pendidikan dapat
menetapkan mutu di atas Standar Nasional Pendidikéam perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, dan pengembangan -BRNHsmen
sebagaimandimaksudpada ayat.

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan merupakan kegiatan yang
sistemik dan terpadupadapenyelenggaraapendidikanuntuk meningkatkan
tingkat kecerdasan kehidupdmangsa. Kegiatan yangjstemik dan terpadu
tersebut dilakukan oleh satuan pendidikan, penyelenggarapendidikan,
pemerintahdaerah pemerintahpusatdan masyarakasertamelibatkandunia
usah&* SecarakelembagaarbistemPenjaminanMutu Pendidikan(SPMP)
diposisikansebagaibagiandari keseluruharfungsi manajemerpendidikan.

SPMP sebagaisalah satu fungsi manajemerpendidikanmengembartugas
dan tanggungjawatlalam mengukur dan menilai pemenuhan standar mutu
sebagaimana yartglahditetapkan dalarkebijakan atau regulasi.
2. Ruang Lingkupdan Prinsip SPMI
SPMI Dikdasmen mencakup 3 komponen dimensi utama yaitu

masukan iQput), proses groces$) dan keluaran qutpu). Komponenr

4 Koma Aminudin, Sistem Penjaminan Mutu Internal di Sekolah Dagaampung:
CV.Igro, 2019) 28.

44 Nanang Fatah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 1.



21

komponen ini memiliki swusub komponen yang rinci sehingga

menggambarkan totédis organisasi. Kompond&omponen tersebut

meliputi?*®

a. Masukan ihput), meliputijati diri, integritas, visi dan misi, sasaran dan
tujuan, pesertadidik, pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum,
sarana dan prasarana, pembiayaan, tata pamong (governancg
manajemen akademikemitraan sisteminformasi,sistemjaminan mutu.

b. Proses groces3, meliputi proses pembelajaran, isi pembelajardan
penilaianpembelajaran.

c. Keluaran(outpu) adalahulusan.

Sekolah yang bermutu yaitu sekolah yang telah memeatdu
melebihi standar minimal sebagai landasan dalam melaksanakan penjaminan
mutu pendidikar® Satuan pendidikan berperan dalam melaksanakan sistem
yang terdiri atas organisasi, kebijakan, dan proses yang terkait dalam
melaksanakan penjaminan mutu pendidikan untuk menjamin terwujudnya
pendidikan yang bermutu dalam rangka memenuhi atau melampaui SNP
Sistem yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan memiliki prinsip sebagai
berikut#

a. Mandiri dan partisipatif
Dikembangkan dan diimplementasikan secara mandiri oleh satuan
pendidikan dengan membangun partisipasi aktif dari seluruh pemangku
kepentingan

b. Terstandar
Menggunakan acuan mutu minimal SNP dan dapat ditetajikatas SNP

bagi satuan pendidikan yang telah memenuhi SNP.

45> Ridwan Abdullah Sani, et.aSistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 14.

“%“Neng Gustini, il mpl ement asi Sistem Penj amina
Mut u Pendi dlurkablsemd)lslamacrEducation ManajemeXipl. 4, No. 2, (Desember
2019 M/1441 H): 22240.http://journal.uinsd.ac.id/index.php/isema

47 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem ...31.
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c. Integritas
Menggunakardatadan informasi yang jujur sesuaidengankondisi yang

adadisatuarpendidikan

d. Sistematis dan berkelptan
Dilaksanakarsecaraberurutanmengikuti lima langkahpenjaminan mutu

yang membentuk suatu siklus yang dilaksanakan secara berkelanjutan.

e. Holistik
Dilaksanakan terhadap keseluruhanunsur yang meliputi organisasi,

kebijakan, dan prosgwoses yangerkait.

f. Transparan dan Akuntabel
Seluruh aktivitas dalam pelaksanaan SPMI terdokumentasi dengan baik
dalamberbagaidokumen mutwan dapatdiaksesoleh seluruhpemangku
kepentingan
3. TujuanSistemPenjaminan Mutunternal
Satuan pendidikan yang bermutu latla satuan pendidikan yang
dinyatakan bermutu oleh pihak internal maupun pihak ekst&rridlam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repuii&nesia Nomor
28 Tahun 2016 Bab Il Pasal 2 disebutkan bahwa SigtenjaminanMutu
Pendidikan Dasar dan Menengah berfungsi untuk mengendalikan
penyelenggaraan pendidikan oleh satuan pendidikan peadidikan dasar
dan pendidikan menengah sehingga terwujud pendidikan pengutu.
SistemPenjaminanMutu PendidikanDasardan Menengahbertujuanuntuk
menjamin pemenuhanstandar pada satuan pendidikan secara sistemik,
holistik, dan berkelanjutan, sehingga tumtadn berkembandgudayamutu
padasatuarpendidikansecaranandiri.
Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah terjadinya
pengembangan yang berkelanjui@engan terus meningkatkan proses untuk

memberikankepuasan pelanggan yang dilaksanaki@mganmenciptakan

48 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 13.
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kualitas berorientasi pada standar internasional yang béf&k@MP juga
bertujuan agar setiap warga negara mendapatkan pendahkgrelayanan
yang bermutu sesuaidenganyang dijanjikan oleh penyelenggara sekolah
sesuai dengan SNP dan memetakan kinerja sekeladigaidasar untuk
melaksanakanperbaikan mutu berkelanjutan. Pada dasarnya penerapan
penjaminan mutu bertujuan untuk memberikan kepugsata pelanggan,
masyarakatstakeholderdan pemakai lulusati.

Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah bertujuan
menjamin pemenuhan standar pada satuan pendidikan dasar dan menengah
secara sistemik, holistik, dan berkelanjutasehingga tumbuh dan
berkembang budaya mutu pada satuan pendidikan secara maRdnaturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan menguraikan penjaminan mutu pendidikan
sebagai kegiatan sistemik dan terpadu clgfuan atau program pendidikan,
penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah daerah,
pemerintah pusat, dan masyarakat untuk menaikkan tingkat kecerdasan
kehidupan bangsa melalui pendidikan.

The results of implementing internal quality assurarn@e an
Dampak on more innovative learning processes, student achievement and
school achievement, to internal and external customer satisfaction, and the
fulfillment of eight national education standafdsPenjaminan mutu yang
dilaksanakan secara konsistekan dapat membentuk budaya kerja terutama
dalam budaya mutu. Budaya kerja merupakan sistem nilai, persepsi, perilaku,

dan keyakinan yang dianut oleh anggota organisasi dalam mencapai

49 Moh. SholihuddinStudi Analisis Implementasi Sistem Manajemen Mutu 1ISO 9001:2008
dalam Upaya Peningkatan Standar Pengelolaan Sekolah di SMK NU Lasem, Jurnal Pendidikan
IslamQuality, Vol. 3, No. 2 (Desember 2015), 3291.

50 Maswardi Muhammad Amin dan YulianingsiManajenen Mutu : Aplikasi dalam
Bidang Pendidikan(Yogyakarta: Media Akademi, 201,61.

51 Komar Aminudin, Sistem Penjaminan Mutu Internal di Sekolah Dagaampung:
CV.Igro, 2019) 28.

2Neng Gustini, il mpl ement asi Si stenkalPenj ami na
Mut u Pendi dlurkablsemd)lslamacrEducation Manajemexipl. 4, No. 2, (Desember
2019 M/1441 H)229-240.http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/isema
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tujuannya® Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal akan memkentu
dan menumbuhkembangkan budaya mutu yang pada gilirannya akan
meningkatan mutu layanan pendidikan di berbagai aspek dalam satuan
pendidikan.

Keberhasilan SPMI Dikdasmen dapat dilihat dari tiga indikator.
Pertama, indikator keluaran, meliputi kemampuan satuan pendidikan
menjalankan seluruh siklus penjaminan mutu serta keberadaan organisasi
penjaminan mutu pendidikan di satuan pendidikan. Ketohhkator hasil,
yaitu apakah proses pembelajaran serta pengelolaan satuan pendidikan sudah
berjalan sesuai standar. Ketiga, indikator dampak, di antaranya terbangunnya
budaya mutu di satuan pendidikan serta adanya peningkatan mutu hasil
belajar>*

4. Tim Pengminan Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS)

Untuk menjamin Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di satuan
pendidikan dapat berjalan dengan baik maka harus dibentuk unit peaajami
mutu satuan pendidikan di dalam manajemennya. TPMPS (Tim Penjaminan
Mutu Pendidikan Sekolah) merupakan unit penjaminan mutu yang
merupakan tim independen di luar manajemen sekolah. TPMPS berisi
perwakilan pimpinan satuan pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan
lainnya, serta komite di satuan pendidikan tersebut. Dengan pertimbangan
tertentu fungsi tim penjaminan dapat menjadi tugas dari tim manajemen yang
sudah ada dalam satuan pendidikan. Struktur Tim Penjaminan Mutu

Pendidikan dapat divisualisasikan dalam gambar berikut:

53 Yoyo Sudaryo et.alManajemen Sumber Daya Manusia ; Kompetensi Tidak Langsung
danLingkungan Kerja FisiKYogyakarta: ANDI, 2018), 411.

54 Kementerian Pendidikan dan Kebudayagistem Penjaminan Mutu Pendidik@lakarta:
Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019), 24.
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Bagan 1
Struktur Tim Penjamiman Mutu Pendidikan pada Satuan Pendidikan

Pembagian tugas dalam sistem penjaminan mutu pada satuan

pendidikan adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Pembagian Tugas dalam Sistem Penjaminan Mutu pada Satuan Perflidikan
Satuan Pendidikan Tim Penjaminan Mutu Sekolah
1)Merencanakan, melaksanakg 1) Mengkoordinasikan pelaksanaar
mengendalikan, da penjaminan mutu di tingkat satuq
mengembangkan siste pendidikan,
penjaminan mutu pendidikan, 2) Melakukan pembinaar
2)Menyusun dokumen penjaming pembimbingan, pendampingan, d
mutu yang terdiri atas dokume supervisi terhadap pelak
kebijakan, dokumen standar, d pendidikan di satuan pendidikan
dokumen formulir, dalam pengembangan dan

3)Membuat perencanaan pegkatan penjaminarmutu pendidikan,
mutu yang dituangkan dalal 3) Melaksanakan Pemetaan Mutu
rencana kerja satuan pendidikan, Pendidikan berdasarkamlata mutu

4)Melaksanakan pemenuhan m pendidikan di satuan pendidikan.
baik dalam pengelolaan satul 4) Melakukan monitoring da
pendidikan maupun prose evaluasi proses pelaksang

55 Direktorat Jaderal Pendidikan Dasar dan Meneng@mdikbud Petunjuk Pelaksanaan
Penjaminan Mutu Pendidikanleh Satuan PendidikanJdkarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201715.

%6 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menetgahdikbud Petunjuk .., 16.
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pembelajaran, pemenuhan mutu yang telg
5)Membentuk tim penjaminan mu{ dilakukan, dan
pada satuan pendidikan, dan 5) Memberikan rekomendais strategi
6)Mengelola data mutu pendidikan pemenuhamutu berdasarkatasil
tingkat satuan pendidikan. monitoring dan evaluasikepada
kepala satuapendidikan.

5. Standar Nasional Pendidikan

PemerintalRepublik Indonesia telah menetapkan standar yang harus
dipenuhi satuan pendidikan yaitu Standar Nasional Pendidikan yang terdiri
atasdelapan standar. Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar
dan Menengah mengacu padelapanStandar Nasional PendidikgSNP)
tersebutyang meliputi 1)Standar Kompetensi Lulusa) Standarlsi, 3)
Standar Proses4) Standar Penilaian 5) Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan 6) Standar Pengelolaan7) Standar Sarana dan Prasarana
serta8) Standar Pembiayaan.

Hubungan antar Standar Nasional Pendidikaalah sebagaierikut :

KOMPETENSI
LULUSAN
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Bagan 2 :
Hubungan antarstandar dalam Standar Nasional Pendidikan Dasar dan
MenengaP?

57 Ridwan Abdullah Sani, et.aSistem Penjamiman Mutu Internglangerang: Tira Smart,
2018), 48.

%8 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menendgabdoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikadan
Kebudayaan, 2016), 21.
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Penetapan standar, melaksanakan standar, mengevaluasi pelaksanaan
penjaminan mutu pendkin akan menumbuhkan budaya mutu, untuk secara
berkelanjutan berupaya meningkatkdelapan Standar Nasional Pendidikan
Secara garis besar Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam meningkatkan
delapan standar dikategorikan ke dalam tiga kegiatan utamai, iygkn,

proses, output dan outcome, yang tergambarkan dalam bagan berikut :

Standar Tenaga Kependidikg

v

Standar Nasional Pendidik

'

Standar Mutu Pelayanan
|

\ 4 \ 4 l v

INPUT (kondisi PROSES PROSEDUR OUTCOME
siswa dan (kualitas OPERASIONAL || (kompetensyang
kondisi pembelajaran)| | STANDAR dibutuhkan oleh
lingkungan) Proses masyarakat,

Isi Pengelolaan dunia kerja,
PTK lembaga
Sarpras pendidikan
Pembiayaan lanjutan

OUTPUT (kompetensi yang dihasilkan

Bagan 3 :
Proses Sistem Penjaminan Miendidikan di Satuan Pendidik&n

a. Standar Kompetensi Lulusan
SKL mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 20 Tahun2016 TentangStandarKompetensiLulusan Pendidikan
DasardanMenengah.
SKL berkaitan dengan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup

9 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem Penjamiman Mutu Intern&langerang: Tira Smart,
2018), 15.



28

pengetahuan, sikap, dan keteramp#aBtandar inimerjadi acuan utama
dalam pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
pendidikan, standar pendidikalan tenag&kependidikan standar sarana

dan prasaranalulusan yang memiliki kompetenesi kyamampu
beradaptasi dengan lingkungan yang terus berkembang, mampu
menghasilkan terobosan dan Kkt baru, memiliki pemikiran brilian dan
mampu menyelesagk masalah yang dihadapin$/a.

Indikator mutu SKL meliputi (1) Memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur,
peduli, bertanggung jawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat
jasmani dan rohani, sesuai dengan perkembangan ankkgkiungan
sesuai ruang lingkup jenjang pendidikan, (2) Memiliki pengetahuan faktual
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya serta mampu
mengaitkan pengetahuan di atasadal konteks sesuai ruang lingkup
jenjang pendidikan, (3) Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak
kreatif, produktif kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui
pendekatan ilmiah sesuai dengan perkembangan siswa pada setiap jenjang
pendidikarf?

. Standar Isi

Standar Isi mngacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Standarlsi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentgukompetensi tamatan, kompetensi bahan

kajian, kompetensi mata pelajayatan silabus pembelajaran yang harus

80 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaistem Penjaminan Mutu Pendidik@lakarta:

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019), 44.

61 Maswardi Muhammad Amin dan YulianingsilManajemen Mutu : Aplikasi dalam

Bidang Pendidikan(Yogyakarta: Media Akademi, 201,1.

62 DirektoratJenderal Pendidikan Dasar dan Menengaimdikbud Petunjuk Pelaksanaan

Penjaminan Mutu Pendidikanleh Satuan PendidikanJdkarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201721-22.
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dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang pendidikan daddateri
dirumuskan berdasarkan materi wajib yang tertera dalam undatang,
konsep keilmuan dan karaketeristik satuan pendidikan dan program
pendidikan. Tingkat kompetensi disusun berdasarkan kriteria tingkat
perkembangan peserta didik, kompetensi berjenjadan kualifikasi
kompetensi Indonesia.
Indikator Mutu Standar Isi adalah (1) rBegkat pembelajaran sesuai
rumusan kompetensi lulusan, (2) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dikembangkan sesuai prosedur, (3) Sekolah melaksanakan kurikulum
sesuai ketentudft.

c. Standar Proses
Standar Proses engacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan NomoR2 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah.
Standar proses didefinisikan sebagai SNP yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan dasar untuk mencapai
kompetensi lulusaff.
Proses pembelajaran haruwilaksanakan dengan interaktif, inspiratif,
menantang, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, dan memberikan keleluasaan bagi prakarsa, kemandirian, kreativitas,
yang disesuaikan dengan bakat, minat, perkembangan fisik siéopi
peserta didik.
Indikator Mutu Standar Proses meliputi (1) Sekolah melaksanakan proses
pembelajaran sesuai ketentuan, (2) Proses pembelajaran dilaksanakan
dengan tepat, (3) Pengawasan dan penilaian otentik dilakukan dalam
proses pembelajaréh.

63 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaistem Penjaminan Mutu Penikidn (Jakarta:
Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019), 42.

64 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengadikator Mutu dalam
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdlakarta: Kemdikbud2017), 413.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudaysgistem.,.43

%6 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menenigalikator .., 14-27.
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d. Standar Penilaian
Standar Penilaian emgacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor®Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan
Dasar dan Menengah.
Standar penilaian berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil blajar peserta didik. Penilaian pendidikan merupakan
langkah untuk pengumpulan dan pengelolaan informasi dalam menilai
capaian hasil belajar. Kegiatan penilaian merupakan alat untuk mendeteksi
dan alat mengambil kesimpul&h. Standar penilaian disusun agar
perencanaan penilaian terjamin kesesuaiannya dengan capaian kompetensi
dan prinsip sedangkan penilaian peserta didik dilaksanakan secara
profesional, edukatif, terbuka, efisien yang disesuaikan dengan kondisi
nyata sosial budaya serta pelaporan hasil leni dilakukan secara
objektif, informatif dan akuntabel.
Indikator Mutu Standar Penilaian meliputi (1) Aspek penilaian sesuai
ranah kompetensi, (2) Teknik penilaian obyektif dan akuntabel, (3)
Penilaian  pendidikan ditindaklanjuti, (4) Instrumen penilaian
menyesuaikan aspek, (5) Penilaian dilakukan mengikuti pro$&dur.

e. Standar Pendididan Tenaga Kependidikan
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikaengacu padaJndang
Undang Nomor Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan D&szaturan
Menteri Pendidikan Nasion&iset dan TeknologNomor 4 Tahun 2@1
tentang Penugasan Guru sebagai Kepala SekoRératuran Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 20@ntang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Peraturan Merendidikan Nasional
Nomor 24 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah.

67 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaistem Penjaminan Mutu Pendidik@lakarta:
Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019), 50.

68 Muh.Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan Tinjauan Teori untuk Praktek
Manajerial bagi Guru dan Pimpinan SekolalYogyakarta: Pilar Medig2013) 145

% Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengaidikator Mutu dalam
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdlakarta: Kemdikbud, 2017), Z3t.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2008 Tentang
Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/ Madrasah. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun030 Tentang Standar Tenaga
Laboraorium Sekolah/Madrasah. Peraturan Menteendidikan Nasional
Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor.
Standar PTK berkaitan dengan kriteria pendidikargapatan dan
kelayakan fisikmaupun mental, serta pendidikan dalam jab&t&tandar
pendidik merupakan kriteria minimal kompetensi dan kualifikasi yang
dimiliki pendidik untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagai teladan,
perancang pembelajaran, fasilitator, dan motivator peselita d
Indikator Mutu Standar PTK meliputi (1) Ketersediaan dan kompetensi
guru sesuai ketentuan, (2) Ketersediaan dan kompetensi kepala sekolah
sesuai ketentuan, (3) Ketersedian dan kompetensi tenaga administrasi
sesuai ketentuan, (4) Ketersediaan dan peatensi laboran sesuai
ketentuar'?

f. Standar Sarana Prasarana
Standar Sarpras engacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertana/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).
Standar sarana meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan
lain yang diperlukan untuknenunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutaft. Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria

minimal sarana dan prasarana yang harus tersedia pada satuan pendidikan

0 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaistem Penjaminan Mutu Pendidik@lakarta:
Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019), 45.

"t Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengaidikator Mutu dalam
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Meneng@dlakarta: Kemdikbud, 207}, 3559.

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudaydgistem .,.46.
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dalam penyelenggaraan pendidikan

Indikator Mutu Standar Sarpras melipi) Kapasitas daya tampung
sekolah memadai, (2) Sekolah memiliki sarana dan prasarana
pembelajaran yang lengkap dan layak, (3) Sekolah memiliki sarana dan
prasarana pendukung yang lengkap dan l&yak.

. Standar Pengelolaan

Standar Pengelolaan emgacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan
oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Standar pengelolaan merupakan kriteria minimal mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kagigendidikan yang dilaksanakan oleh
satuan pendidikan agar penyelenggaraan pendidikan efisien dan efektif.
Tata kelola good governange satuan pendidikan dilakukan secara
mandiri, tepat sasaran, hasil maksimal, dan akuntabel

Indikator Mutu Standar Peetplaan meliputi (1) Sekolah melakukan
perencanaan pengelolaan, (2) Program pengelolaan dilaksanakan sesuai
ketentuan, (3) Kepala Sekolah berkinerja baik dalam melaksanakan tugas
kepemimpinan, (4) Sekolah mengelola sistem informasi manajémen.

. Standar Pelviayaan

Standar Pembiayaanemgacu pada Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009
Tentang Standar Biaya. Standar pembiayaan merupakan kriteria minimal
mengenai komponen pembiayagendidikan pada satuan pendidikan.
Standar pembiayaan berkaitan dengan kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun’®

Indikator Mutu Standar Pembiayaan meliputi (1) Sekolah memberikan

73 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengaidikator Mutu dalam

Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdlakarta: Kemdikbud, 2017), 60®.

7 Maswardi Muhammad Amin dan Yahingsih, Manajemen Mutu : Aplikasi dalam

Bidang Pendidikan(Yogyakarta: Media Akademi, 201,&)0.

s Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menenigalikator .., 80-90.
76 Kementerian Pendidikan dan Kebudaya@istem Penjaminan Mutu Pendidik@lakarta:

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
2019), 49.
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layanan subsidsilang, (2) Beban operasional sekolah sesuai ketentuan, (3)
Sekolah melakukan pengelolaan dana dengan’baik.
6. Siklus SPMI
Model pengelolaan penjaminan mutu dapat dikategorikan dalam
formulasi kebijakan, implementasi, evaluasi, dan strategi tindak lagmofaah
pendekataPDCA yang merupakan proses sirkular setiap kegiatan meliputi

Plan (perencanaanpo (pelaksanaani;heck(evaluasi) Act (tindak lanjut).

Formulasi
Kebijakan
(PLAN)

Rekomendasi Implementasi
(ACTION) (DO)

Monitoring &
Evaluasi ¢
(CHECK)

Gambar 1
Siklus Pengelolaan Penjaminan Mutu Pendidian

Tahapan PDCA dilakukan dalam sistem penjaminan mutu pendidikan
dan dikembangkan dan diterapkan oleh satuan pendidikan dalam
melaksanakan proses pendidikan. Penggunaan dithrs Do, Chek, Act
(PDCA) membantu usaha perbaikan dan mendorong perbaikan secara terus
menerus serta mendorong proses belajar orgaffisdesngan penjabaran
dalam SPMI sebagai berikut :

a. Plan(perencanaan)

Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan stamdaryang

7 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengadikator Mutu dalam
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdlakarta: Kemdikbud, 277}, 91-95.

8 Nanang FatahSistem Penjaminan Mutu PendidikéBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 1617.

™ Moh. Muslim dan SururinTotal Quality Management (TQM) di Perguruan Tinggi,
JurnalEsensj Vol. 21 No. 2 (2018 119130
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akan dicapai. Perencanaan adalah aktivitas atau kegiatan berupa menyusun
secara gariglaris besar tentang sesuatu hal yang akan dikerjakan dan cara
cara yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan ter¥&tandar mutu
yang akan dicapanengacu pda SNP yanglitetapkan oleh pemerintah.
Dalam tahapanperencanaaguga dilakukan pemetaanmutu pendidikan
melaluiEvaluasi Diri Sekolah (EDS) untukengukur ketercapaian standar
acuan mutu pada satuan pendidiRarsetelahdiketahui masalah yang
dihadapi, langkah selanjutnya adalalsekolah membuat rencana
pemenuharmutu denganmenggunakarskala prioritas pemenuhan mutu
apa yang akan terlebih dahulu dicapancana pemenuhan mutu dibuat
dengan melibatkan para pemangkapentingan dengan tujuan untuk
menumbuhkan komitmen bersardalam mengimplementasikanencana
yangsudahdibuat.

. Do (pelaksanaan)

Selanjutnya pelaksanaan, yaitu melaksanakan program atau
kegiatan pemenuhan mutu sesuai dengan rencana pemenuhan mutu yang
dibuat. Dibutuhkan komitmen dan tebanan diri yang kuat dalam
melaksanakan perencanaan dan standar yang telah disusun dan ditetapkan,
serta diperlukatimelineuntuk membantu proses berikutria.

. Check(evaluasi)

Measurement has as its end purpose identifying the capability to
reducevariation. In order to reduce the variation we have no accurately
locate the causes of the variatibhlmplementasi rencana pemenuhan
mutu harus diikuti dengan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk

memastikan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan renddaasil

80 Muh.Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan: Tinjauan Teori untuk Praktek

Manajerial bagi Guru dan Pimpinan SekolalYogyakarta: Pilar Media, 201,392

81 Nanang FatahSistem Penjaminan Mutu PendidikéBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2017), 28.

82 Moh. Muslim dan SururinTotal Quality Management (TQM) di Perguruan Tinggi,

JurnalEsensj Vol. 21 No. 2 (2018), 11230.

8 Edward Sallis, Alih Bahasa Ahmad Ali Riyadi dan FahrurroZiptal Quality

Management in EducatieManajemen Mutu Pendidika@ogjakarta: IRCISod, CetakarivKJuli
2012) 108.
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pengawasan juga dapat dijadikan sebagai barometer dalam mengambil
keputusan dalam membuat perencanaan selanjtftnya.
d. Action (tindak lanjut)

Selanjutnya adalah melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil
monitoring dan evaluasi-okus pelaksanaan penjaran mutu pada satuan
pendidikan adalah peningkatan mutu pada satuan pendidikan secara
berkelanjutarf® Jika penjaminan mutu dilakukan secara benar, maka akan
terjadi peningkatan mutu proses layanan pendidikan secara terus menerus.

Penjaminan mutu pendidika merupakan suatu siklus yang
mengaitkan SNP, implementasi SNP, pengukuran capaian SNP, dan rumusan
program peningkatan mutu pendidikan. Pada model tersebut terlihat kaitan
yang erat antara kegiatan penjaminan mgtiality assurancg pengendalian
mutu @Quality contro), dan peningkatan mutwjality improvement The
cycle will then begin again with an identification of what needs to be
monitored and wheff.

Sebagai penjabaran siklus PDCA, dalam petunjuk teknis pelaksanaan
SPMI yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, implementasi siklus PDCA diterapkan dalam Sistem Penjaminan
Mutu Internal secara lebih terinci melalui lima tphgang harus dilakukan
secara berurutan.

SPMI cycle includes five steps, they are (1) the establishment of
educational quality based on National Educational Standards, (2)
Forming quality improvement plan, (3) Implementation of quality
fulfillment, (4) Manitoring and evaluation of the quality fulfillment
process, (5) Establishment of quality standards and preparation of
quality improvement strategies based on the results of monitoring and
evaluation®’

Untuk meningkatkan mutu satuan pendidikan secara berkelanjutan, Sistem

84 Komar Aminudin, Sistem Penjaminan Mutu Internal di Sekolah Dagaampung:
CV.Igro, 2019), 15.

85 Ridwan Abdullah Sani, et.aSistem Penjamiman Mutu Intern@langerang: Tira Smart,
2018), 37.

8 Ann Gravels,Achieveing Your Assesmefit Quality Assurance Units (TAQA)Los
Angeles: Second Edition, 2014)31.

8 Munjin, The System of Educational Quality Managemesd.Abdul Wachid B.S.
(Purwokerto: STAIN Press, 2018.
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penjaminan mutu pendidikan di sekolah dilaksanakan dalam lima tahapan
yaitu: 1) Pemetaan mutu, 2) Penyusunan rencana peningkatan mutu, 3)
Implementasi rencana peningkatan mutu, 4) Easlaudit internal, dan 5)

Penetapan standar mutu pendidikarang tergambar dalam siklus berikut:

Pemetaan Mutu

Penyusunan
Rencana
Pemenuhan

Penetapan
Standar Mutu

Evaluasi/Audit Pelaksanaan
Mutu Pemenuhan

Gambar 2
Siklus Penjaminan Mutu pada Satuan PendidfRan

Berbeda dengan Juklak sebelumnya, menurut Petunjuk Pelaksanan
Penjaminan Mutu Pendidak oleh Satuan Pendidikan yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud tahun 2017,
Penetapan standar mutu menjadi langkah pertama pada siklus SPMI.
Penjaminan mutu pendidikan memerlukan pengelolaan yang baik dengan
melaksanakan manajemen penjaminan mutu yang baik lradalangkah
dalam penjaminan mutu yaitu
a. PenetapastandarMutu

Setiap satuan pendidikdmarusmemiliki standar mutu karena standar
mutu merupakan landasan dalam penjaminan mutu. Penetapan standar

mutu dirumuskan berdasarkan peraturan perundamgdangan, hasil

8 Komar Aminudin, Sistem Penjaminan Mutu Internal di Sekolah Dagaampung:
CV.Igro, 2019), 5.

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudaya®®tunjuk Pelaksanan Penjaminan Mutu
Pendidikan oleh Satuan PendidikarfJakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Kemdikbud, 2017), 12.
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evaluasi diri tentang kinerja yang sedang berjalan, masukan dari
stakeholders hasil studi pelacakan trécer-study, dan kebijakan
pengembangan penjaminan meftuPemerintah memberikan standar
minimal penyelenggaraan pendidikan dalam bentuk Standar Nasional
Pendidikan. Dalam penetapan standar, satuan pendidikan harus
menyesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan tersebut
disesuaikan pula dengan kondisi satuan pendidikaarta harus
berdasarkan prioritas atau yang terkait dengan hasil dan proses
pembelajaran.

Satuan pendidikan dapat menetapkan beberapa standar utama
dalam meningkatkan mutu. Hal ini bergantung pada komitmen dan
dukungan sumber daya internal serta bantba&nbagai pihak yang
dilibatkan dalam meningkatkan mutBagi satuan pendidikan baru dapat
menggunakan Standar Pelayansiinimal sebagai acuan. Jika satuan
pendidikan telah memenuhi SNP maka lembagyadidikantersebut dapat
menetapkan standar baru dtas SNP, gandar pendidikan bertaraf
internasional ataupun standar pendidikan yang dipadukan dengan kearifan
lokal dapatdijadikanstanda pendidikanpadasatuarpendidikan®*

Penetapan standar dan indikatornya harus disesuaikan dengan
prinsip penyelenggaraanepdidikan dalamUndangUndang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiddeth 11l Pasal 4 yang
mengungkapkan bahwa pendidikan harus dilakukan dengan demokratis,
menerapkan keadilan tanpa adanya diskriminatif, menegakkan HAM,
menanamkan nilai kgamaan, budaya serta kemajemukan bangsa,
diselenggarakan dengan sistem terbuka dan multi makna, dilaksanakan
dengan membudayakan dan memberdayakan peserta didik, memberi

keteladanan, mengembangkan kreativitas dan membangun kemauan

% Ahmad Sulaiman dan Udik Budi Wibowdmplementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Universitas Gadjah Mada, Jurnal
Akuntabilitas Manajemen Pendidikatvolume 4, No 1 (Aprii 2018 17-32. Online:
http://Journal.Wy.Ac.ld/Index.Php/Jamp

91 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem Penjamiman Mutu Intern&langerang: Tira Smart,
2018), 55.
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peserta didik, mengembaan budaya menulis, membaca, serta berhitung
Penetapan standar mutu pendidikan dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1) StandalNasionalPendidikarsebagaAcuanMutu Awal
Tahap awal dalam pelaksanaan penjaminan rad&lahsatuan
pendidikan menetapkanstandarmutu yang akan digunakan sebagai
acuan. Setiap satuan pendidikan di Indonesiawajib menggunakan

StandaNasionalPendidikansebagakriteria minimal ®2 Langkah yang

dilakukan dalam menetapkan SNP sebagai acuan mutu awal antara lain:

a) Sekolah mengaksesaturanaturan terkait denganStandaiNasional
Pendidikan.

b) Sekolah mempelajari dan merumuskanindikator mutu beserta
kriterianyasesuadengarnStandaiNasionalPendidikan

c) Sekolah menyosialisasikan peraturan dan rumusan indikator mutu
tersebut kepada pemangku kepentingan.

d) Sekolah bersama pemangku kepentingan menetapkan hasil rumusan
tersebut sebagai acuan mutu dalam penyelenggaraan pendidikan di
satuan pendidikan

2) Penetapan StandarAltas Standar Nasional Pendidikan
Satuan pendidikan ang sudah melampaui SNP dapat
menggunakan atau menetapkan standar di atas SNP sebagai acuan
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pengembangan
sistem penjaminan mutu pendidik&nStandar yang ditetapkan oleh

satuan pendidikan ditas SNP dapaligambarkan sebagai berikut :

92 Darmaji, dkk., Sistem Penjaminan Mutu Internal Sekolah di Satuan Pendidikan Dasar
(Studi Kasus di SD Plus Aautsar Malang), Jurn&endidikan Dasar Nusantaya/ol.5, Nomor
2, (Januari 2020Q)L72-186.

9 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menendgabdoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016), 21.
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1 Rencana
Eva |U85_l Pemenuhan
Pencapaian
Mutu

i Evaluasi
Pemenuhan  memmg Audit Mutu
Penetapan

Standar #’

Mutu

TIDAK -
Tindakan
| i
Pembuatan
Strategi Penetapan S.at.uan
Peningkatan Standar Pendidikan
Mutu Mutu

Gambar 3
Siklus Pengembangan Standar Mutu Pendidikan

Satuan pendidikan dapat menetapkan standar di atas SNP jika
telah memenuhi seluruh kriteria dalam SNP dengan tetap
mempertimbangkara) visi, misi dan tujuan satuan pendidikan b)
kondisi satuanpendidikan c) prioritas yang terkait hasil dan proses
pembelajaraif® Penetapan standar di atas SNP dan indikatornya harus
disesuaikan dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
yang diatur pada Undgrundang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional Bab Il Prinsip
Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 4 yang diuraikan sebagai berikut:

a) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeselitan
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasanusia,
nilai keragamannilai kultural, dankemajemukarbangsa.

b) Pendidikandiselenggarakarsebagaisatu kesatuanyang sistemik
dengarsistemterbukadanmultimakna.

c) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses payaaudan

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepdmsgat

% Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menendgabdoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdakarta: Kmenterian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016X5.

% Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem Penjamiman Mutu Intern&langerang: Tira Smart,
2018), 32.
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d) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peisécta
dalamproses pembelajaran.

e) Pendidikan diselenggarakan dengamengembangkan budaya
membacamenulis danberhitungbagisegenapvargamasyarakat.

f) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponenmasyarakatmelalui peran sertadalam penyelenggaraan
danpengendaliamutulayananpendidikan.

Langkahlangkahyang dilakukanoleh satuan pendidikan untuk
menetapkan standar di atas ShtRilah?®

a) Satuan pendidikan mengkonfirmasi ketercapaian pemenuhan SNP
yang melibatkan pengawas pembina satuan pendidikan dan/atau
pihak di luar satuan pendidikan lainnyandan mengacu pada hasil
pemetaan mutu oleh pemerintah (SPME) dan/atau hasil akreditasi
oleh BAN S/M.

b) Satuan pendidikan mengumpulkan informasi mengenai indikator
dan kriteria mutu di atas SNP, misalkan meldenchmarkke
satuan pendidikan bertaraf intagional atau satuan pendidikan
nasional yang telah terlebih dulu menggunakan standar di atas
SNP.

c) Satuan pendidikan merumuskan indikator dan kriteria mutu di atas
SNP dengan pendekatan sebagai berikut:

(1) Menaikkan kriteria indikator mutu
Contoh:Menetapkan IPK minimal guru yang diterimmanimal
3,0 dan mampu berbahasa Inggris secara aktif.

(2) Menambahkan indikator mutu
Contoh: Menyediakanperangkat pembelajaran daring dan

bandwith internet yang cukup untuk seluruh prasarana

% Kementerian Pendidikan dan Kebudaya®®tunjuk Pelaksanan Penjaminan Mutu
Pendidikan oleh Satuan Pendidik (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Kemdikbud, 2017), 44 .
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pembelajaran pada Stamd&arana dan Prasana
(3) Menambahkan standar baru
Contoh: StandaKarakter atau Akhlaqul Karimah.

d) Sekolah menyosialisasikan peraturan dan rumusan indikator mutu
tersebut kepada pemangku kepentingan.

e) Sekolah bersama pemangku kepentingan menetapkan hasil
rumusan tersebut sebagai acuan mutu dalam penyelenggaran
pendidikan di satuan pendidikan.

b. Pemetaan mutu

Pemetaan mutu dilaksanakan melalui kegiatan evaluasi diri sekolah
(EDS) berdasarkan Standar Nasional Pendidik&alam pemetaan mutu
satuan pendidikanharus melakukan kegiatan evaluasi diri setelah
menetapkan standar guna melihat sejauh mana standar tersebut tercapai.
Evaluasi diri adalah kegiatan institusi satuan pendidikan untuk untuk
mengukur sejauh mana kemampuan dan kualitas diri yag sudah dicapai
yang merupakan takaran untuk membandingkan kualitas diri dengan
standar atau institusi satuan pendidikan &in.

Dari data evaluasdiri yang diaukan, satuan pendidikan harus
menganalisis data tersebut agar dapat menggtehmiasalahan kurangnya
capaian w®ndar yang diperoleh serta mengetahui solusi ggatahan dan
alternatifnya.Analisis harus dilakukan secara jujur melihat kekuatan yang
dimiliki dan kekurangatkekurangan yang terjadi. Untuk dapat melakukan
analisa data hasil evaluasi diri secara jujsafuan pendidikan dapat
mengacu kepada pertanygagrtanyaan esensial dalam menganalisis EDS,

yaitu :

97 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menendgabdoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan2016),30.

% Maswardi Muhammad Amin dan YulianingsiManajemen Mutu : Aplikasi dalam
Bidang Pendidikan(Yogyakarta: Media Akademi, 201,6)2.
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Apakah sekolah sudah bermutu?

Apakah masalah mutu di sekolah?

Apakah upayaipaya yang harus dilakukan
untuk meningkatkan mutu?

Gambar 4
Pertanyaan esensial untuk Analisis E13S

Pemetaan mutu secara nasional dilakukan dengatuara aplikasi
yang didasarkan pada SNPatB yang telah diperoleh dapat dijadikan data
evaluasi diri sekolah (EDS) untuk pemetaan mutu. EDS dapat diperdalam
dengan melakukan analisis dan memperkaya data secara kualitatif yang
melibatkan stakeholderyang mengetahui kondisi sekolah. Data EDS
digunakan untuk mengidentifikaskelebihaan dan kelemahan serta
permasalahan yang dihadapi satuan pendidikan. EDS harus dilaksanakan
dengan jujur dan akurat dengan mekaatberbagai pihalkyaitu pengawas
sekolah, orang tua pesedalik, alumni, unsumpenda, tokoh masyarakat,
dunia usaha dan industri dan piHai yangpenting!®

EDS merupakan bagian penting dalam penjaminan mutu guna
merencanakan perbaikan sekollatstrumen EDS didasarkan pada standar
nasional dan dikembangkan sesuai kondisasingmasing sekolah.
Instrumenyang digunakan dalam EDfapat berupa angket, kuisiondan
lembar observasi yang dikembangkan berdasarkan indikator ketercapaian
SNP. Dari setiap indikator disusuputir-butir pertanyaan yang akan
direspon oleh kepala sallah, guru, peserta didik dan pengawas sebagai

responden terkait keberhasilan program sekolah dan kebijakan penjaminan

% Ridwan Abdullah Sani, et.aSistem Penjamiman Mutu Intern@langerang: Tira Smart,
2018), 89.
100 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem .,.90.
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mutu.

Dalam pemetaan mutu satuan pendidildapat melakukan lima
langkah kunci yaitu pengembangan intrumen, mengumpulkan data,
menganaba data, menentukan akar masalah serta merumuskan
rekomendast®*

1) Pengembangalmstrumen

Satuanpendidikanmengembangkamstrumenyangmencakup
seluruh standar dan indikatornya. Penyusunan instrumerakan
membantu satuan pendidikan dalam mengembangi@sespemetaan
mutu. Indikator yang disusun harus menggambarkan pa@Rg
dimaksuddengansatuanpendidikanyang bermutusesuastandaragar
seluruhkomponenyangterlibat dalamkegiatanpemetaammutu satuan
pendidikan mendapatgambaranyang jelas terkait apa yang perlu
dibahasdan bagaimanamengarahkampengambilankeputusandalam
memetakan pencapaian mdta.

Penyusunan instrumen memperhatikan berbagai sumber data
sehingga ada bukti fisik dalam pemetaan muitiangkah yang
dilakukan dalam mengembangkastrumen®® antara lain:

(a) Satuan pendidikan menurunkanindikator mutu menjadi butir
pertanyaan.

(b) Satuan pendidikan mengidentifikasi sumbatayang dibutuhkan
untuk menjawalpertanyaan.

(c) Satuarmpendidikanrmenyusurinstrumen pemetaan.

Datadata yang diperluka dalam menyusun pemetaan di
antaranyaadalahhasil ujian, hasil akreditasi sekolah, hasil sertifikasi
guru, data kuantitatif sesuai dengan kondisi objektif sekolah, hasil EDS
dan beberapa data atau informasi lain yang berkaitan dengan satuan

pendidikan. Instrumen yang digunakan dalam proses EDS berupa

101 Ridwan Abdullah Sani, et.afistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 103.

102 Ridwan Abdullah Sani, et.a6istem.,.103-104.

103 Ridwan Abdullah Sani, et.aistem., 104.
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angket atau kuesionerchecklist atau lembar observasi, diskusi
kelompok!®4
2) Mengumpulkan Data,

Data tentang bukti terkait pemetaan mutu harus disesuaikan
dengan cakupan data yang telah ditentukan karenafitanasi terlalu
banyak maka dapat menyebabkan tidak terkendalinya pemetaan mutu,
bahkan akan menyebabkan pemetaan mutu tidak produktif dan tidak
berkelanjutart®® Dalam pengumpulan data, langkah yang harus
dilakukan adalah melakukan sosialisasi pada geltesponden tentang
kegiatan pengumpulan data, menyebarkan seluruh instrumen pada
seluruh respondendan kemudian mengumpulkan hasil responden.
Pendekatan yang digunakan dapat berupa wawancara, diskusi
kelompok dan refleksi. Setelah mengumpulkan hasiktiomen
langkah selanjutnyaadalah melakukan verifikasi kelengkapan isian,
melakukan validasi terhadap isian dengan uji petik pengamatan,
mereview dokumendancrosscheclkpada responden lain dan kemudian
mendokumentasikannya dalam bentuk elektronik gueenpermudah
analisist®®

3) Menganalisa Data,

Dalam menganalisa data hendaknya satoeelibatkan para
pemangku kepentingan seperti komite sekolah, pemerintah daerah,
stakeholder ataupun DUDI di sekitar sekolah untuk melihat
permasalahan satuan pendidikan dadut pandang berbeda dan tidak
terkontaminasi oleh konflik internal yang mungkin terjadi. Selain itu,
pendapat pemangku kepentingan juga diperlukan dalam analisis SWOT

untuk merencanakan rencana stratégjis.

104 Ridwan Abduiah Sani, et.alSistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 104105.

105 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem., 107.

106 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem.,.108109.

107 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem...108.
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4) Menentukan Akar Masalah
Penentuan akar masalatalam satuan pendidikan dilakukan
dengan menganalisis masalah dengan petaiekang telah dipahami,
mencari akar masalah yang teridentifikasi dengan pendekatan yang
disepakati, mencari hubungan antar akar masalah dengan masalah lain,
menganalisis apakah dengan mengatasi akar masalah dapat
menyelesaikan permasalahan, dan menentukan prioritas terhadap
permasalahan yang ingin segera dipecaf&n.
5) Menyusun Dokumen Hasil Pemetaan Mutu
Setelah melakukan berbagai langkah dalam memetakan mutu
maka satuan pendidikan menyusun dokumen hasil dengan
memprioritaskan masalah dari permasalahan yang sangat mendesak
untuk segera diselesaikan, menetapkan solusi dalam menyelesaikan
masalah, dan menyususn laporan tentang hasil yang berkaitan pemetaan
mutudan rekomendasinyd®
EDS yang telah dilakukan sekolah merupakan indikaaseline
yang akan ditingkatkan sehingga standar yang ditetapkan dapat
dipenuhi!'® Hasil dari pelaksanaan pemetaan mutu adalah pdia
capaian standar nasional pendidikan di satuandigikan sebagai
baseline, (2) masalahmasalah yang dihadapi, (3)ekomendasi
perbaikannya?!
c. PerencanaaRemenuhaMutu
Perencanaan senantiasa dilakukan atau dikerjakan terlebih dahulu
sebelum melaksanakan fungsi pengorganisasian, fungsi kordinasi, sampai

fungsi penilaiart'> Perencana pemenuhan mutderisi rencana kegiatan

108 Ridwan Abdullah Sainet.al.Sistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 110.

109 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem.,.112

110 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem...113.

111 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menendgaédoman Umum Sistem
Penjaminan Mtu Pendidikan Dasar dan Menengdllakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201631.

112 Muh.Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan :Tinjauan Teori untuk Praktek
Manajerial bagi Guru dan Pimpinan SekolalYogyakarta: Pilar Media, 2013), 63.
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yang digunakan untuk meningkatkan standar atau mencapai standar yang
ditetapkan. Perencanaan mutu didasarkan pada hasil pemetaan mutu,
kebijakan pendidikan nasiondigbijakandaerah dan satuan pendidikan

itu sendiritermasukrencana strategis pengembangan satuan pendidikan.
Hasil dari kegiatan perencanaan ini adalah Dokumen Perencanaan
Pengembangan Sekolah dan Rencana ®BRksiKeduanya harus
mengandung upaya peningkatan standar atau m&ncigndar yang
ditetapkan.

Rencana pemenuhan mutu dirumuskan berdasaB@B8 dan
mengacu pada visi misi dan tujuan sekolah yang sudah disesuaikan dengan
kebijakan nasional dan daerah. Rencana pemenuhan mutu juga
membutuhkan keterlibatan aktif pemangkepentingan terutama tenaga
pendidik sebagai aktor utama dalam kegiatan belajar serta pemerintah dan
masyarakat yang memiliki tanggung jawab.

Rencana pemenuhan mutu berkenaan tentang tanggung jawab
pelaksanaan, kerakg waktu, ukuran keberhasiladan tengang waktu.
Bentuk dari rencana pemenuhan mutu adalah Rencana Kerja Tahunan
yang merupakan penjabaran rinci dari Rencana Kerja Sekolah/Madrasah
(RKS/M) yang meliputi periode 4 tahdif Rencana Kerja
SekolaliMadrasah dirumuskan untuk dijadikan pedoman ker@dasar
dalam mengevaluasi dan memonitor kegiatan untuk mengembangkan
sekolah serta dijadikan bahan acuan guna merinci dan mengusulkan
sumber daya pendidikaryang dibutuhkan. RK®V bemguna untuk
mengidentifikasi tindakan yang perlu dilakukan untuk menca&gaan
serta sasaran pemenuhan dan memenuhi kewajiban. ReKeaja
Tahunan berisi rincianrincian dari Rencana Kerja Menengah
(RKIM/RKS).

113 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengaédoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201631.

114 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem Penjamiman Mutu Intern@langerang: T& Smart,
2018), 114.
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Metode dalam pengembangan rencana sekolah adalah dengan
analisis SWOT(strength, opportunity, weakness, thjeahtuk menyusun
rencana strategiSWOT merupakan rangkuman evaluasi diri sekolah yang
dilakukan secara holistik® Rencana strategis dapat dirumuskan melalui
anali@ SWOT sedangkan rencana program disusun berdasarkan analisis
kesenjangan yang terdapat dalamS:Bementara itwencana tahunan
didasarkan renstrdRKS/M) yang dirumuskanempattahunan. Dengan
melakukan analisis SWOT dapat mengetahui strategi untuk memperoleh
peluang dengan menggunakan kekuatan, mengatasi ancaman dengan
menggunakan kekuatan, mengatasai ancaman dengan memperbaiki
kelemahan dan mendapatkan peluang dengan mempdrddaemahan.

Solusi permasalahan sebaiknya dilakukan dengan menggunakan
analisis medan kekuatarfofce field analysis dengan melihat faktor
pendorong driven force¥ dan faktor pelemahréstraining forceyx!!®
Faktor pendorongdalahhakhal yang menjadikamasalah mungkin dapat
diatasi dan faktor pelemaladalah hathal yang menjadikan masalah
bertambah sulit diatasMemilih solusi yang efektif menjadi salah satu
metode pengembangan rencana sekolah. Solusi tersebut disesuaikan
dengan keadaan sekolah. Hali idilakukan dengan mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan terkait solusi tersekemudian menentukan
program prioritas guna mencapai indikator keberhasilan yang dikaitkan
dengan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan dan kondisinya serta alasan
lainnya.

Penyusunan pemenuhan mutu dapat melalui empat t&hap:

1) Menentukan kondisawal satuan pendidikan dengan mengkaji dokumen
EDS pada saat melakukan pemetaan mysng mengedepankan
kejujuran dan obyektifitas, bersumber dari sumber eksternal dan

internal dan terintegrasi dengan mutu satuan pendidikatan

115 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 121

116 Ridwan Abdullah Sani, et.aSistem.,.124.

117 Ridwan Abdullah Sani, et.afistem .,.115.
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menpertimbangan ketersediaan sumber daglan tingkat kebutuhan
program dalam memberikan layanan bernitiu.

Menetapkan kondisi satuan pendidikayang diinginkan dalam
menyusunvisi, misi dan tujuan, penentuan indikator keberhasilan
kinerja dan dalam menetapkan kerangka waktu yang jelas dalam
ketercapaiannyat®

Menentukan program dan kegiatan yang bertujuan memberikan layanan
bermutu dengan tujuan untuk mencapai ataupun melampaui SNP
dengan jadwatlantahapan yang jelas. Program merupakan usaha untuk
mencapai sasaran. Progrgangditetapkan berdasarkan sasaran satuan
pendidikan dengan melibatkan pihak lain seperti komite dan
masyarakat. Setiap program harus ditentukan penanggung jawab
berupa unit kerja atau perorangan. Sedangkan kegiatan merupakan
tindakan untuk menjalankan suatu program dalam menjawab tantangan
yang ditetapkan yang disusun secara efektif dan efisien. Program dan
kegiatan harus mempunyai alokaswaktu (jadwal) untuk
mempermudah menetagrk rangkaiankegiatan, mengatur kebutuhan
sumber daya dan dana serta mengendalikan alur kegiatan serta
keuangart?®

Merumuskan rencana anggaran satuan pendikan dengan membuat
rencana biaya satugmrogram dan satuan kegiatantuk mengetahui
berapa biaya yandiperlukan, apakah satuan pendidikan memiliki dana
dan dari mana dandiperoleh, membuat rencana pendanaan satuan
pendidikan yang berisikan rencana sumber pendapatan satuan
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan urutan kepastian
perolehan danadan menyesuaikan rencana biaya dengan sumber

pendanaan dengan memperhatikan aturan penggunaan dana dari

118 Ridwan Abdullah Sani, et.abistenmPenjamiman Mutu InternglTangerang: Tira Smart,

2018),115.

119 Rijdwan Abdullah Sani, et.aistem...116.
120 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem.,.117.
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pemberidanal??
d. PelaksanaaRemenuhan Mutu
Implementasi atau pelaksanaan mutu merupakan bentuk
pelaksanaan program dan kegiatan yang sudah dirumuskan dalam
dokumen rencana pemenuhan mukiasil dari kegiatan pelaksanaan
rencangpeningkatan mutu adalah terjadingamenuhan mutu pendidikan
dan capaia SNPyang ditetapkan satugrendidikan?? Dalam pemenuhan
mututentu memerlukan komitmen dari para pemangku kepentingan satuan
pendidikan. Perencanaan program dan kegiatan diadakan sosialisasi
kepada seluruh pemangku kepentingan sebelum dilaksanakagkah-
langkah yang dilakukan satuan pendidikan dalam pelaksgq@smaenuhan
mutu adalaht??
1) Menetapkan penanggung jawkdygiataan,
2) Menyusun tim organisasi pelaksana dan pipidak yang dilibatkan
oleh penanggungwab,

3) Menetapkan jadwal pelaksandaeyiatan,
4) Menentukan bukti fisik yang menunjukkan keterlaksanaan kegiatan,
Program kegiatan dilaksanakan secara terintegrasi dan terpadu agar
memperoleh capaian yamsggnifikan. Sebagai contoh, upaya peningkatan
kualitas pembelajaran harus dilakukan terpadu dengdmaigan standar
isi, peningkatan standar PTK, standar proses, dan standar petfitaian.

e. Monitoring danEvaluasi Pemenuhan Mutu

Evaluasipemenuhan mutadlilakukan sebagai bentuk pengendalian

terhadap proses pemenuhan mu¥ou must regularly monitor the

progress of your team members to ensure they are performing satisfactory

121 Ridwan Abdullah Sani, et.al.., 118.

122 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengdgaédoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201631.

123 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem Penjamiman Mutu Intern@langerang: Tira Smart,
2018) 133.

124 Ridwan Abdullah Sani, et.aBistem.., 139.
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and meeting the required objectivésHasil dari monitoring dan evaluasi

adalah laporanpelaksanaan pemenuhamutu dan implementasya,

rekomendasi tinekan perbaikarjika ditemukan adanya penyimpangan
sehingga ada jaminan kepastianterjadinya peningkatan mutu
berkelanjutart?® Evaluasi yang dilakukan secara terus menerus sangat
dibutuhkan dalam penjaminan mutuEvaluasi pemenuhan mutu
merupakan tahapan pegujian sistematis dan independen terhadap
pelaksanaan sertapakahhasil pemenuhan mutu telah selaras dengan
strategi yang telah ditentukan atau belum dan beberapa strategi sudah
dilaksanakan dengan efektif dan selaras tujuan atau belum.

Dalam melakukanwaluasi, satuan pendidikan dapat menggunakan
salah satuatau gabungamlai dua tipe evaluasi yang didasarkan pada
sasaran dan tujuan yaittr:

1) Evaluasi formatif yang digunakan untuk melihat sejauh mana
keterlaksanaan rencana pemenuhan mgahgsudahdilaksanakan di
satuan pendidikaryang berfokus pada keterlaksanaan inpu@ng
meliputi anggaran dasumberdaya dan keterlaksanaan proses seperti
keterlaksanaan dan kualitas proses latihan.

2) Evaluasi sumatif dilaksanakan dengan membandingkan hasil
pemenuha dengaroutput outcomedan dampak pemenuharutu.

Secara umum, langkdangkah dalam prosesvaluasiadalah (1)
menentukan rumusan atau pilihan yang hendak dinilai, (2) menentukan
kriteria atau pedoman yang digunalkan sebagai acuan dalam penilaian, (3)
menentukan data atau informasi yang dinilai, (4) melaksanakan penilaian

dengan cara pencarian data, (5) melakukan interpretasi atau penafsiarn

125 Ann Gravells,Principles & Practices of Quality Assurance : A Guide for Internal and
External Quality Assurers in the FE and Skills Sect@California: Sage Publications Inc, 2016)
166.

126 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengadoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201632.

127 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem Penjamiman Mutu Intern@langerang: Tira Smart,
2018),147.
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datal?® Evaluasi pemenuhan mutu dapat dilakukan dengan menyusun

rencana evaluasi, penetapan indikator, penyusunan instrumen

pengumpulan datalanpenyusunamnekomendast?®

1) Membuat rencana evaluasi dengan menelaah rencana pemenuhan mutu
dalam rencana kerja tahunan dan rencana kegiatan dan anggaran
sekolah.

2) Menetapkan indikator evaluasi dengan memahami indikator kunci
kegiatan, merumuskan indikator evalusi, dan menetapkan indikator
untuk dijadikan referenslalampenyusunamsrumen

3) Menyusun instrumen dengan menentukan butir pertanyaan dari
indikator, mengiéntifikasi sumber data guna menjawab pertanyaan,
menyusun instrument evaluasi dan menyusun panduan teknis instrumen
untuk membantuesponden

4) Mengumpulkan data dengan melakukan sosialisasi terlebih dahulu,
menyebarkan instrumen untuk dijawab oleh responde dan
mengumpulkarhasil jawaban dari seluruh responden. Memverifikasi
kelengkapan isian dan mendokumentasi hasi isian instrumen dalam
bentuk elektronik.

5) Menganalisis dan menyusun rekomendasi dengan membuat format
analisis terlebih dahulu menggunakan pdwatkn yang disepakati
kemudian mengisi format didasarkan pada hasil pengumpulan data.
Kemudian menetapkan seberapa sesuai antara program dengan rencana
dan seberapa pencapaian program yang dilaksanakan dan membuat
laporan serta memberikan rekomendasi fterk&ndala dan solusi
permasalahan dam pelaksanaan pemenubén

Selain evaluasi formatif dan sumatif, dalam tahap evalauasi dan
monitroing penting dlaksanakannya audit mutu interaidit Mutu

Internal (AMI) merupakan review independen yang dilakukartuk

128 Muh.Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan : Tinjauan Teori untuk Praktek
Manajerial bagi Guru dan Pimpinan SekolalYogyakarta: Pilar Media, 201,3)47.

129 Ridwan Abdullah Sani, et.abistem Penjamiman Mutu Intern@langerang: Tira Smart,
2018), 147149.
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membandingkan aspek kinerja mutu dengan standar kinerja. Audit mutu
internal dapat memberikan gambaran nyata kondisi mutu lemiragdit

mutu yang dilakukan dapat mengetahui kendala sekaligus rekomendasi
untuk mengatasi kendala tersebiit.

Audit internal dilaksanakan oleh tim auditor yang independen dan
memiliki kemampuan dalam mengaudit sistem manajemen mutu serta
memiliki sertifikat internal auditol®® Audit mutu internal harus
dilaksanakan secara terjadwal, berkesinambungan dan dengan kriteria
yang jelas serta telah diketahui oleh seluruh pegawai di setiap area kerja.
Personil yang ditunjuk melakukan audit disebut auditor sedangkan personil
atau area kerja yang diaudit disebauditee Auditor internal adalah
pegawai yang ditunjuk untuk melakukandit, dan harus memenuhi syarat
sebagai auditor internal.

Berdasarkan hasil monitoringvaluasi,dan audit internakatuan
pendidikan melakukan penetapan standar mutu baru yang lebih tinggi dari
standar baseline'® Standar mutu yang ditetapkan berdadaasil
monitoring, evaluasi, dan audit internal sangat penting untuk
meningkatkan mutu secara terus menerus dan berkesinambungan.

Keseluruhan siklus dalam sistem penjaminan mutu internal dapat

digambarkan pada berikut ini :

130 Ridwan Abdullah Sani, &tl. Sistem Penjamiman Mutu Intern@angerang: Tira Smart,
2018), 151.

131 Madrasah Ibtidaiyah Istigomah Samb®&spsedur Mutu Audit InternalPM-M1-9.2.1.
No.Rev.01 Edisi 3.

132 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengdtedoman Umum Sistem Penjaminan Mutu
Pendidkan Dasar dan Menengallakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 284.6),
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Siklus Penjaminan Mutu Pendidikan Berkelanjutan di Satuan Pendidikan

C. Hasil Penelitian Terdahulu
Teorkteori atau temuatemuanpadapenelitianterdahulu menjaddagian

data pendukungdalam penelitian ini. &nheliti melakukan kajian terhadap

beberapdasil penelitiarterdahuluyang relevan berupa tesian jurnalmelalui

internet Hasil kajian dari penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :

1. Penelitian oleh Lilis Rohmayanft! yang menjelaskan tentang implementasi
SPMI di SMP MuhammadiyahAl Mujahidin GunungKidul ditinjau dari 5
aspek yaitu input, pses,output outcome danDampakmelalui siklus SPMI.

Persamaan antara penelitian dilakukan oleh Lilis Rohmayanti dengan
penelitian dalam tesis ini adalah sag@ma menjelaskan implementasi SPMI

beserta analisis Dampaknya, sedangkan perbedaannya adalah pada obyek

133 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menendaddoman Umum Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengdhakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 201633.

134 1ilis Rohmayanti,il mpl ement asi Sistem Penjaminan Mutu
Muhammadi yah Al Muj ahi di n GRunvokertp : IKIN Buwwokeop gy ak ar t
2020).
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penelitiannya. Lilis Rohmayanti melakukan penelitian di satuan pendidikan
tingkat menengah, sedangkan obyek dalam tesis ini adalah madrasah.

2. Penelitianoleh Maria Imaculata Indah Criatitit*® yangmenjelaskan tahapan
dalam implementassistem penjaminan mutu internal sekolah denfg&ior
pendukung dan tantangan berjalannya penjaminan mutu internal di SMP

Kolese Kanisius.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Maria Imaculata
Cristianti dengan penelitian dalam tesis ini adalah pada analisis implementasi
SPMI di satuan pendidikan. Perbedaannya adalah penelitian Maria Imaculata
Cristianti lebih berfokus pada faktor pendukung dan tantangan implementasi
SPMI, sedangkan penelitian pai@sis ini tidak membahas faktor pendukung
dan tantangan implementasi SPMI di satuan pendidikan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Komar Aminutffhmenyimpulkan bahwa
dalam SPMI kepala sekolah memiliki peran sebagai manager, sgrerv
enterpeneur, dan edukator. Sebagai manager kepala sekolah memitile ide
besar untuk kemajuan sekolahnya, sebagai supervisor memiliki beban peran
dan tanggung jawab memantau, membina, dan memperbaiki proses, sebagai
entrepeneur memiliki sifat, wataklan ciriciri kemauan keras untuk
mewujudkan dan mengembangkan gagasan kreatif dan inovatif, dan sebagai
edukator dalam mendorong seluruh pendidik dan tenaga kependidikan dalam

pembelajaran atau pembimbingan untuk pemenuhan mutu.

Persamaan antara penelit yang dilakukan oleh Komar Aminudin
dengan penelitian dalam tesis ini adalah pada pembahasan implementasi
SPMI di satuan pendidikan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian
Komar Aminudin lebih berfokus pada peran kepala sekolah dalam
implementasi SPMIdan penelitian pada tesis ini membahas implementasi

secara umum SPMI di satuan pendidikan .

135 Maria Imaculata ndah Cristiantii Anal i si s Pel aksanaan Penjami |
Satuan Pendi di kan SMP Ko | €éSerearani:alnivessitas sNegefliak ar t a o
Semarang, 2020).

136 Komar Aminudin, Sistem Penjaminan Mutu Internal di Sekolah Dagaampung:

CV.Igro, 2019.
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4. PenelitianAhmad Sulaiman danUdik Budi Wibowo'*’ menjelaskan konsep
dan kebijakan SPMI di UGNhelaluisiklus penjaminan mutyang meliputi
kegiatan penetapanasidar, pelaksanaan, monitoring, evaluasi diri, audit

mutu internal, sampai denghenchmarkingintuk menentukan standar baru

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sulaiman dan
Udik Budi Wibowo dengan penelitian dalam tesis ini adalah f@addisis
implementasi SPMI di satuan pendidikan. Perbedaannya adalah penelitian
Ahmad Sulaiman dan Udik Budi Wibowo dilakukan di Pergurunan Tinggi
sehingga pedoman SPMI yang digunakan adalah pedoman SPMI untuk
perguruan tinggi, sedangkan objek penelitiadgtesis ini adalah madrasah
sehingga pedoman yang digunakan adalah pedoman SPMI untuk pendidikan

dasar dan menengah.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Neng Gustini dan Yolanda M&tujang
mendeskripsikan BMI diawali pemetaan mutu dengan menganalisiorap
mutu sekolah atau Evaluasi Diri Sekolah (EDS), melakakuan analisi EDS dan
analisis SWOT, pelaksanaan peningkatan mutu dengan memfokuskan
perbaikan pada empat Standar Nasional Pendidikan, monitoring dan evaluasi
serta perencanaan mutu kembali atau pkapaimutu kembali untuk

mengetahui progres penerapd\ di sekolah.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Neng Gustini dan
Yolanda Mauly dengan penelitian dalam tesis ini adalah pada-samea
membahas implementasi SPMI di satuan pendidikan, sedangkan
perbedaannya adalah penelitian Neng Gustini dan Yolanda Makis
mengkaji pada empat SNP dan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah sedangkan

penelitian penulis menganalisa pada delapan SNP dan dituangkan dalam tesis.

137 Ahmad Sulaiman danUdik Budi Wibowo, i | mp | ement as i Sistem Penj
I nternal sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Pendid
Akuntabilitas Manajemen Pendidikan,Volume 4, No 1, (April 2016): 132.
http://journal.uny.ac.id/index.php/jamp

¥Neng Gustini dan Yolanda Maul vy, il mpl ement a
dal am Meningkatkan Mut u Pendi di kISEMA Dsamiar 0 yang
Education Manajemen) Vol. 4, No. 2, (Desember 2019 M/1441 H): 2284.
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/isema
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Darmaji,d&k menguraikan langkah
penjaminan mutu internal sekolahelaui SPMI dalam penjaminan mutu

internal sekolah melalui langk#&tan, Do, Check, dan Act

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Darmaji,dkk dengan
penelitian dalam tesis ini adalah pada analisis implementasi SPMI di satuan
pendidikan. Perbedaaya adalah penelitian Darmaji,dkk lebih berfokus pada
implementasi SPMI melalui siklus PDCA, sedangkan penelitian pada tesis ini
membahas implementasi SPMI di satuan pendidikan melalui lima siklus
SPML.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Asnaul Lailina Miktuz Zahrok°
mendeskripsikan Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMK Negeri 35
Tulungagung dilaksanakan oleh Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah
(TPMPS). Penjaminan mutu bermula dari Evaluasi Diri Sekolah (EDS),
pemetaan mutu dilakukan pada setiap satstandar nasional pendidikan.
Berdasarkan hasil pemetaan mutu disusun skala prioritas kebutuhan yang
kemudian menjadi dasar penyusunan rencana pemenuhan atau peningkatan

mutu

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Asnaul Lailina
Nikmatuz Zahrokdengan penelitian dalam tesis ini adalah pada deskripsi
implementasi SPMI di satuan pendidikan. Perbedaannya adalah penelitian
Asnaul Lailina Nikmatuz Zahrok dilakukan di SMK yang memiliki banyak
program kejuruan sedangkan objek penelitian pada tesis daiata

implementasi SPMI di madrasah yang memberikan layanan dasar.

D. Kerangka Berpikir
Tema atau fokus pada penelitian ini adalah implementasi SPMI (Sistem

Penjaminan Mutu Internal) di MI Istigomah Sambas Purbalingga. Kerangka

¥pDarmaji, dkk fASistem Pend SamannPandidikduDasa | nt er n a
(StudiKasusdiSDPlusAAaut sar Ma IJRDN @Urral Péndidikam Dasar Nusantara),
Vol.5 No.2 (Januari 2020) halaman 1¥26 http://ojs.unpkediri.ac.id/pgs

YWAsnaul Lailina Ni knmamtasiuSisten? Rehjaminén, Mutu litermap | e
( SPMI) di Sekol ah Me n e n gAkuntabHitasj Mamajeraem PendidMdh) o |, Jur i
Volume 8, No. 2, (September 2020): 12@4. http://journal.uny.ac.id/inelx.php/jamp
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pemikiran yang digunakan adalah Sistem Penjamiman Mutu Internal yang
dimulai dengan teori mutu lembaga pendidikan. Lembaga pendidiaag
bermutu adalah madrasalsekolah yang dalam proses dan hasilnya sesuai
standar yang ditetapkan serta mampmemenuhi harapan/kebutuhan dan
kepuasanpelanggan

Implementasi Sistem Penjaminan mutu Internal di satuan pendidikan
dilaksanakan dengammemberdayakan semuatakeholder secara integral,
holistik, dan berkelanjutan melalui siklus SPMI (Sistem Penjaminan Mutu
Intemal) yang dilakukan secaraberkesinambungalyang meliputi penetapan
standay pemetaan mutu, rencana pemenuhan mutu, implemergasana
pemenuhan mutu, dan monev/audit mutu

Standar acuaryang dipakai dalam SPMI adalah Standar Mu&NP
(Standar Nasional Pendidikarsghinggasekolahyang bermutu adalahsekolah
yang sudah mencapai atau bahkan melampaui BidRator mutu dalam SNP
telah ditetapkan oleh pemerintateliputi StandarkKompetensiLulusan, Standar
Isi, Standar Proses, Stamd Penilaian, Standar Pendidik dahenaga
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolatanaian
PembiayaarKerangka beaikir penelitian ini digambarkaisebagaberikut:
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Gambar 5 Alur Kerangka Berpikir
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Delapan Nasional Pendidikarmerupakan komponekomponenyang
menjadi ruang lingkup dalam kegiatan penjaminan mutu inteK@nponen
input layanan pendidikan meliputi standandidk dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana pendidilstamdar pembiayaan, dan standar
pengelolaan. Komponen prodaganan pendidikameliputi standar isi, standar
proses, dan standar penilaissedangkan stand&ompetensilulusan menjadi
komponen keluaraoutpu) dari layanan pendidikan yang dilaksanakan

ProsesSPMI dilaksanakan melalui lima tahapan dimulai dari penetapan
standar mutu, pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan staugar mu
implementasi pemenuhan mutu, dan monitoring/evaluasi terhadap pemenuhan
standar mutu, sedangkan dampak dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal adalah dampak dari aspek output, dampak pada aspek otucome, dan
terbentuk atau meningkatknya budawyatu sekolah/madrasah.

Dengan melaksanakan implementasi sistem penjaminan mutu internal,
maka lembaga pendidikan akan menjalnkan siklus perbaikan dan peningkatan
mutu secara terus menerus, berkelanjutan, dan berkesinambungan sehingga
menghasilkan layanalembaga pendidikan yang bermutu dengan budaya mutu

seluruhstakeholdemya.



BAB Il
METOD E PENELITIAN

A. Paradigma dan PendekatarPenelitian

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan pada bégigian sebelumnya,
maka metode yang digunakandalam penelitian ini adalah pendekatan yang
bersifat kualitatif. Menurut Hallowaii The basi c of qualitatiywv
the interpretative &pRendekatantkualiihococako ci a l r
dalam penelitian inkarena bersifat alamiah dengan keutukan originalitas
data yang ada di lapangan. Dengan penggunaan pendékethtatif dapat
diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam tentang fakta dan realita
yang relevan.

Pendekatan kualitatiapatmendeskripsikan permasalakaermasalahan
secara komprehensif, holistik, dan integratif serta mendalam melalui kegiatan
mengamati orang lain dalam lingkungannya dan berinteraksi dengan mereka
tentang keadaan sekitarn\fd Penelitian kualitatif dalam penelian ini
dimaksudkan untuk memahami situasi sosial secara mendalam dan menemukan
pola untuk menjawab masalah penelitidsntuk mendapatkan data secara
maksimal makapeneliti terjun secara langsung ke lapangan dalam jangka waktu
tertentu

Berdasarkan tujuanya, penelitian ini adalatpenelitian deskriptf yaitu
menguraikan dan menjelaskanplementasi sertdampakimplementasiSistem
Penjaminan Mutu Internal dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan.
Arikunto menjelaskan bahwapenelitian deskriptif berkenaan dengan
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih.*3 Penelitian deskriptif banyak dilakukan dalam ilmu sosial khususnya

ilmu perilaku denganbeberapa variasinya yaitu studi perkembangan, studi

141 sari Wahyuni,Qualitative Research Method : Theory and Pragctigkakarta: Penerbit
Salemba Empat, 201,23.

142 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan REBandung: Alfabeta,
Cetakan Ke26, Oktober 2017207.

143 Sugiyono,Metode Penelitian., 36.
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kasus, studi kemgarakatart** Fokus dalam penelitian ini adalah kajidan
deskripsi tentang implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di Ml
Istijgomah Sambas Purbalingga dalam kaitannya dengan peningkatan mutu
lembaga pendidikan

Selain penelitian deskriptif penelitiani juga menggunakan penelitian
explanatorydengantujuanmemberikarpenjelasarketerangarketerangan yang
rinci dan penjelasan terhadap kasus yang kompleks mattivariat#®
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendegtatdin
lapanganThe essenti al i dea of field researc
fieldd to observe the phenn*dSwditagangari n it s
(field research mencari atau menemukan makna dari-Hal esensial atau
mendasar daripengalaman dalam kehidupan. Peneliti menghimpun data
berkenaan dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, penilaian dan pemberian
makna terhadap situasi dan pengalampangalaman dalam kehidup#h.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitianini dilakukan di Ml Istigomah Sambas Purbalingga, dengan alasan

dan pertimbangan bahwa Ml Istigomah Sambas Purbalingga memiliki mutu

layanan pendidikan yang baik, dibuktikan dengan :

a. Perkembangan luar biasa yang sudhtapainya, bdrasil mewujudkan
pendidkan yang bermutu sesuai SNP bahkan melebihi standar.

b. Raihanprestasi baildalam bidangakademik maupun non akademik yang
senantiasa meningkat setiap tahunngatara lain 1) Predikat Sekolah
Sehat Tingkat Nasional, 2) Madrasah Berprestasi Tingkat NasB)nal
Peraih medali emas Olimpiade Sains tingkat internasional,

c. Berbagai program unggulan yang menjadikan Ml Istigomah Sambas

144 Nana Sayodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, Cetakan keenam, 20X@)78.

145Nana Sayodih Sukmadinatdgtode.., 20.

146 sari Wahyuni,Qualitative Research Method : Theory and Pragctigakarta: Penerbit
Salemba Empat, 201,%).

147Nana Sayodih Sukmadinatdetode Penelitian., 63.
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Purbalingga menjadi madrasah yang unggul, model, dan Islami.

d. Meningkatnya mutu manajemen sekolah dibuktikan dengan hasil
akreditasisekolahPredikat A dengank®or 9B (sembilan puluh delapan)

e. Bertambahnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah dibuktikan
dengan banyaknya pendaftar peserta didik baru setiap tahunnya.

2. Waktu Penelitian
Perelitian ini dilakukan pada periode Oktober 20sdmpai dengan Februari
2022.

C. Data dan Sumber Data

Data utama dalam penelitian ini adalah HKeata yang merupakan
penjelasan dari narasumber, dokurdeRumen tentang impelemntasi SPMI di
MI Istigomah Sambas Purbalingga. Data penelitian diperoleh dengan ca
1. Mencatat data lapangan dari hasil observasi
2. Mencatat dan mengembangkan catatan hasil wawancara.

3. Menganalisis dokumedokumen impelemntasi SPMI.

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat dipé¥oleng
merupakan individu atau kelompok yang btk sebagai sumber informasi,
oleh karena itu sumber data menunjukkan asal informasi. Informan kunci yang
menjadi sumber data utama pada penelitian ini adalah Ibu Triasih Yulianingrum,
S.Pd.Si., M.Pd., Kepala MI Istigomah Sambas Purbalingga, Ibu Eny dsinaw
S.E., Kepala Bidang Akademik MI Istigomah Sambas Purbalingga, dan Bapak
Ratman Saifudin Soleh, S.Si., Kepala Bidang Sekretariat Ml Istiqgomah Sambas
Purbalingga. Penentuan informan sebagai sumber data berdasar pertimbangan

kedalaman informasi yang diliki tentang objek penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Berbagai metode pengumpulan data dilakukan secara simultan untuk

mendapatkan data yang akurat, komprehensif, dan memadai. Metbode

148 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Pakidkarta: PT,Rineka
Cipta, Cet.14 20100172
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode ObservastauPengamatan
Observation is the selection and recording behaviors of people in their
environment*® Observasiobservatio) adalah pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejgiala yang ditelitiMetode observasi adalah
suatu metode yang digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematikerhadagfenomenaenomena yang diselidik?® Mengamati adalah
menatap kejadian, gerak atau prose#sh karena itu gngamatan merupakan
metode pertamaayng digunakan dalam melakukan penelitian ilmiah.
Penggunaan metode ini glinkan untuk memperoleh data tentang

kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana, praeskegiatan
kegiatan implementasi SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) di Ml
Istigomah Sambas Purbalinggéhere are two types of observation ; direct
observation (the researcher to become a participant) and indirect observation
(the researcher is distguish from participant}>! Dalam penelitian ini,
obervasi yang dilaksanakan adalah dengamgpmatan atau observasi
dilakukan dengan partisipasi, artinya peneliti ikut terlibat dalam berbagai
aktivitas subjek penelitian yang terkait dengan usaha implasis®MI di
MI Istigomah Sambas Purbalingga

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancanéefviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan pihak yang diwawancaiatefviewe¢ yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan uneriperoleh data
data yang diperlukaninterviewing involves asking questions and getting
answers from participants in a studyariety form of interviewing are

individual ; face to fae, and face to face grodp? Secara garis besar

149 sari Wahyuni,Qualitative Research MethadTheory and Practice(Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 201,21.

150 Nana Sayodih Sukmadinat®jetode Penelitian PendidikatBandung : PT Remaja
Rosdakarya, Cetakan keenam, 2022D-221.

151 sari WahyuniQualitative..., 22.

152 sari WahyuniQualitative.., 25.
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wawancara dibagi menjadi dua, yaitu terstruktur dan tak terstrt®Rtur.
Wawancara tak terstruktur sering juga disebut dengan wawancara mendalam,
wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara terboper (
ended interviely wawancara etnografis; sedangkan wawancara terstruktur
sering juga disebut wawancara balstagdarized interviejy yang susunan
pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan
pecoman wawancara bebas terpimpin. Menurut Cirldarg e mi structur
interviews is flexible, allowing new question to be brought up during the
interview as a result of what the interviews say8. Wawancara bebas
terpimpindilakukan dengamara mengajukan pertgaan yang dikemukakan
bebas, tidakhanya terpaku pada pedoman wawancara tentang masalah
masalah pokok dalam penelitiaetapi dapat dikembangkan sesuai dengan
kondisi di lapangarPenelitimembawa pedomamawancargang berisi garis
besar tentang hdlal yang ditanyakan. Panduarawancara ini bergunantuk
memudahkan dalam wawancara, penggalian data dan inforreeda
selanjutnya tergantung improvisasi peneliti di lapangan.

Wawancara dilakukan untukmendapatkan data lengkap tentang
implementasi SPMI (Siem Penjaminan Mutu Internal) di MI Istigomah
Sambas Purbalinggabeserta dampaknya dalam layanan pendidikan
Wawancara mendalamn{depth interviewin} dilakukan terhadap subjek
penelitian terkait dengan pokok permasalah@ebagai sebuah penelitian
kualitatif, maka wawancardilakukan secaranendalam dengan pimpinan
atau manajemen sekolakrta beberapguru dan tenaga kependidikantuk
memperoleh data yang lebih lengkap dan terkonfirmasi. Wawancara ulang
dilakukan sekiranya diperlukan untuk menggali jawajaavaban yang masih

tersembunyi.

153 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R[Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke26, Oktober 2017137-142.

154 Sari Wahyuni,Qualitative Research Method : Theory and Practigkakarta: Penerbit
Salemba Empat, 201,%53.
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3. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi.

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah bebDakumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kékgeya monumentaf®
Dokumentasi digunakardalam penelitian ini sebagaumber informasi
meliputi catatan, transkip, buku, notulen rapat, catatan mutu, agsuadks
kabar danmajalahii Sei ng i 8, begl seaéi hgnage can
in explaining phenomena in the fieft.

Dalam penelitian ini, analisis dokumentasi yang dilakukan adalah
dengan dengan cara mempelajari dokwaekumen yang ada di tempat
penelitian yaitu meliputi dokumen kurikulum, dj@al kegiatan, struktur
organisasi, implementasi catatan mutu dan doketo&nmmen lainnya yang
berhubungan dengan penelitian, ic@ttatarcatatan proses atau catatan mutu

implementasSPMIdi Ml Istigomah Sambas Purbalingga.

E. Teknik Analisis Data
Data yamy telah terkumpul akan bermakna setelah dilakukan analisis

data. The puprose of data gathering in qualitative research is to provide
evidence for the experiences it is investigatiiginalisis datadilakukanuntuk
memberikan makna atau memaknai data dengemgatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya menjadi
bagianbagian berdasarkan pengelompokan tertentu sehingga diperoleh suatu
temuan terhadap rumusan masalah yang diajukénk menjelaskan pola atau
kategori,dan mencari hubungan antara berbagai konsep.

Dalam penelitianini data yang diperoleh dalam bentuk data kualitatif
walaupun ada juga data kuantitadiéri berbagai sumber dengan menggunakan
berbagaiteknik pengumpulan data secara temenerus sampai datgang

terkumpul jenuhi>® Teknik yang digunakadalamanalisis dataadalahdengan

155 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R@Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke26, Oktober 2017)240Q

156 sari Wahyuni,Qualitative Research Method : Theory and Pragctigkakarta: Penerbit
Salemba Empat, 201,2)7.

157 sari WahyuniQualitative.., 26.

158 Sugiyono, Metode.., 243.
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teknik pembandingan berlanjutontinuous comparisQratau kategorisasi.

Mengacu kepada pendapat Nasutiomglisis data dilakukan sejak peneliti
di lapangan, sewaktu pengumpuldata, dan setelah semua data terkumpul atau
setelah selesai dan lapandg@hSebagai instrumen kunapeneliti melakukan
analisis data secara mendalamuk masalah yang ditelitianalisis dilakukan
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum kerjlapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.

Setelah data berupaatatanhasil observasitranskipwawancaragambar,
foto, dokumendan datadata penelitiariain dikumpulkan secara lengkap dan
sempurna, peneliti melakukan analisista. Peneliti mulai mengagregasi,
mengorganisasi, dan mengklasifikasi data menjadiumityang dapat dikelola
dengan caramengabstraksi hdlal khusus menjadi h&lal umum guna
menemukan pola umum data. Data diorganisasi secara kronologis, lategori
atau dimasukkan ke dalam tipologi.

Miles dan Huberman menjelaskanalisis datalalam penetitiafkualitatif
berlangsung terus menerus secara interaktif sampai tumédelui tahapan
reduction, data displgydan conclusiondrawing/verificationTahaparahapan
analisis data yang dilakukan dalama penelitian ini mengacu kepada langkah

langkah berikut
Masa Pengumpulan Data

Reduksi Data

Antisipasi Selama Pasca

Penyajian Data
| | —_ =Analisis

Selama Pasca

Penarnkan Kesunpulan/Verifikasi

I |

I Selama Pasca !

Gambar 6 :
Komponen dalam analisis daflogv mode) 15°

159 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R[Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke26, Oktober 2017), 245.
160 Sugiyono,Metode ... 246.
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Interaktsi antar langkah dalam manglisis datanengikuti alur berikut ini :

Pengumpulan data

Penyajian data

Reduksi data

Simpulan-simpulan:
penarikan/verifikasi

Gambar 7 :
Komponerkomponerdalam aalisisdata(interaktif model)*

Analisis data kualitatif melalui tiga tahap dilaksanakan secara bersamaan
sebagai berikut :
1. ReduksiData

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan
mentranformasikan datmngberserakan dari catatan lapangaaduksidata
dilakukan dengan anggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian sdpagga dapaditarik
kesimpulan..

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang fthggalam
penelitian ini semua data mentah yang didapat dari berbagai instrumen
penelitian tidak disajikan begitu saja, melainkan direduksi sesuai kebutuhan
data terkait dengan pertanyaan penelitian. Namun demikian, data yang tersaji
bisa lebih dari sekadar wng diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Fleksibilitas tetap dimungkinkan sehingga sejundiaa yang
diperoleh darpara informan bisa saja terpaksa tidak dipakai.

161 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R[Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke26, Oktober 2017), 247.
162 Sugiyono,Metode ... 249.
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2. Penyajian Data

Miles dan Huberman menyatakamt he most fr equyent
data for qualitative research ®at a
Peneliti menyajikan data dalam teks nardigertai illustrasi dalam bentuk
tabel, gambar, maupun bagan yang menunjukieamuanhasil penelitian.
Dalam penelitian ini penyajadata difokuskan pada implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Internalan dampaknyaalamlayanan pendidikani Ml
Istigomah Sambas Purbalingga.

3. Menarik simpulan/Verifikasi

Simpularsimpulan awal bersifat sementara dan dapat berubah jika
ditemukan bukti ataulata baru, tetapi jika kesimpulan awal didukung oleh
bukti-bukti valid dan konsisten yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya, maka kesimpulan awal merupakan kesimpulan yang
kredibel!®* Penarikan kesimpulan dan verifikagibuat untuk memberdn
makna secara menyeluruholistic meaning dari berbagai preposisi yang
ditemukandalampenelitian.

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan bisa dibuat berdasar standar atau
kriteria yang ditentukatf® Standar yang digunakan dalam peneleitian ini
adalah petunjuk pelaksanaan SPMI di Sataun Pendidikan Dasar dan
Menengah, sehinggaimpulan utama yang diambil adalah terkait dengan
implementasi dan dampalSistem Penjaminan Mutu Internayang

dilaksanakami Ml Istigomah Sambas Purbalinggaserta dampaknya

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Validasi dataatau gngecekan keabsahan data dilakuki@am upaya
mendiasilkan data yangdapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara

ilmiah. Walaupun penelitian kualitatif bersifat subjektif tetapi tetap memiliki

163 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R[Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke26, Oktober 2017249

164 Sugiyono Metode ... 252.

165 Suharsini Arikunto, Proskir Penelitian Sustu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT.Rineka
Cipta, Cet.keempatbelas, 2010), 386.
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objektivitas yang ditandai dengan kejujuran, peneliti mencatat semua data yang
dilihat, didengar, ditangkap, dirasakan berdasar persepsi yang diyakini tanpa
rekayasa. Data objektif dapat pula diperoleh dengan menggunakan kombinasi
metode sehingga bisa saling menkp@at dan saling melengkapi antar metétfe.

Pengecekan keabsahan data merupakaauntuk mengurangi kesalahan
dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap
hasil akhir dari suatu penelitiaData yang valid adalah data yamdpk berbeda
antara yang dilaporkan dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitiant®’

Pengujiarkeabsahaterdiri atas (1) ujcredibility (validitas internal) untuk
menguji akurasi data yang didapat, {f@nsferebality(validitas eksternal) untuk
menguji hasil penelitian dapat diterapkan pada situasi laind€Bgndability
(reliabilitas) untuk menguji konsistensi dan stabiltas data, dacof)rmabilty
(objektivitas) untuk menguji validitas data yang menunjukkan kesesuaian antara
data yang ditmukan dengan kondisi yang sebenarn§f.

Uji kredibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalahngulasidan

pengecekan anggogamemberchekdengan rinciasebagai berikut6®

1. Triangulasi
William Wiersma menyatakan,it r i angul ati on o0ss s qgual
v a | i d.aTtiangulasodilakukan dengan pengecekan data dari berbagai

sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu detigafenis pendekatan yaitu
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.

a. Triangulasi sumber data yaitu peneliti mengecek keasalata yang
didapatkan dari satu sumber dengan sumber yang lain. Triangulasi
sumber yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil wawancara
dengankepala madrasah dan kepala bidalogrumendokumen tentang
implementasi SPMI di Ml Istigomah Sambas Plifgma.

166 Nana Sayodih Sukmadinat®jetode Penelitian Pendidika(Bandung : PT.Remaja
Rosdakarya, Cet.keenam 2010), 404..

167 Sugiyono, SugiyonoMetode PenelitianKuantitaif, Kualitatif, dan RD(Bandung:
Alfabeta, Cetakan k&6, Oktober 2017), 267.

168 Sugiyono,Metode... 267-270.

169 Sugiyono,Metode...270-276.
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b. Triangulasi metodebergunauntuk mengecek keabsahan data melalui
pengecekan kembali apakah prosedur dan proses pengumpulan data
sesuai dengan metode yang ab&xlam penelitian ini engecekan data
dilakukan melalui penggunaan metode observasiawancara, dan
dokumentasi

2. Pengecekan Anggotdémberchek

Mengecek keabsahan data melalui pengecekan anggota ditgatkan

secara informal atau formal. Pengecekan anggota secara informal dilakukan

secara langsung mengecek informasi yang didapatkandk@mditanyakan
kesahihannya kepada informaatau informasi darisatu kelompok dicek
dengan kelompolainnya.

Dalam penelitian ini pengecekan anggota dilakukan dengaeview ulang

informasi dari kepala madrasah kemudian disandingkan dengan informasi

yang didapat dari kepala bidang, dan dicrosscek kepada beberapa guru dan

karyawan di Ml Istigomah Sambas Purbalingga.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Istijgomah Sambaadalah nama sebuah yayasan yang didirikan pada
tanggal 12 Oktober 1999 oleh Bapak H. Suchari Adi Mulyokimm() beserta
keluarganya. Yayasan ini berdiri karena rasa keprihatinan yang mendalam
beliauterhadap moral generasi masa depan ysamgakin jauh dari nilanilai
ajaran agama Islam. Selain itu tantangan arus globalisasi yang semakin pesat
menuntut umat Islam untuk dapat menyesuaikan diri dengan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknoloditas dasar keprihatinan tersebut maka Bapak H.
Swhari Adi Mulyono (Alm.) beserta keluarganya merasa terpanggil untuk
berpartisipasi dalam memajukan umat Islam dengan mendirikan sebuah
Yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan, sdaiakeagamaan.

SAMBAS merupakank e pendek an dar i ghS&uchar.i
Banyuma Suckas Adi Mulyoncadalah sosok pengusaha yang ulet dan
tangguh serta senantiasa mengedepankannigailslam dalam menjalankan
segala aktifitas kehidupanny&esuksesan yang diraihnyaerupakan jerih
payah yang dibinanya dari bawdderawal dari berjualan tahu kemudian jualan
rambut,menjadisopir oplet, pedagang bulu untstkuttle cock mendirikanrice
mill/penggilingan padi, kontraktor, toko matan beberapa usaha lain yang
banyak ragamnya. Beliau adalah figur manusia amal yalad tmenyukai
banyak basbasi maupun teori tapi lebih mengedepankan amaliah dalam
mewujudkan karya nyata.

Di tengah kesibukan usahanyzeliau senantiasa meluangkan waktu
untuk mengisi rohaninya dengan kegiakagiatan keagamaan seperti
menghadiri magis-majel i s t adél i m maupun mengundang
khusus untuk membimbing beliau dan keluarganya. Bertolak dari hikmah yang
didapat dari kegiatakeagamaantersebut beliau ingin menanamkawestasi
berdimensi ukhrawi yang bermanfaat bagi umkiinisdan juga mendatangkan

pahala secara terus menerus hinggamil giyamah Setelah beliau wafat
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amanah untuk mewujudkan citdéa khususnya dalam mengembangkan
yayasan dilanjutkan oleh istri beliau Ibu Hj. Iftitah Suchari Adi Mulyono
beserta putrputri dan seluruh keluarganyaedangkan yang ditunjuk sebagai
Ketua Yayasan adalah putra sulung beliau yaitu Bapak H. Eling Purwoko.

Kesungguhan Ml Istigomah Sambas dalam mengemban amanah di
bidang pendidikan mendapat sambutan positif dari masyarakat sefndga
peserta didik terus meningkat dengan rail@estasi demi prestasi baik
akademik maupun non akademik dapat diraih. Dalam perkembangannya
lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Istigomah Sambas
Purbalingga saat ini meliputi Pendidikan Anak &J8ini (PAUD), Madrasah
Ibtidaiyah, SMP Boarding dan Non BoardingMadrasah Aliyah Tahfidzul
Qur 6 a PgndokPesantrem a hf i z hul Qur 6an

1. Identitas

MI Istigomah Sambas Purbalingga adalah salah satu madrasah swasta, yaitu

madrasah yang dikelola oleh masgkat alam bentuk yayasan. Data lengkap
MI Istigomah Sambas Purbalingga adalah sebagai berikut :

Nama Yayasan : Yayasan Istigomah Sambas Purbalingga

Alamat Yayasan : Jalan May.Jend. Panjaitan-81 PurbalinggaJaeng.
Nama Madrasah : Ml IstigomahSambas Purbalingga

Alamat Madrasah JI. AAW. Soemarmo No. 52 Purbalingga

No. Telp./Fax. :(0281) 894594

Berdiri : 28 Juni 2000

Luas Tanah :13.253 4

Luas Bangunan : 5.100 n¥

E-Mail : miispbg@yahoo.com

Luas tanah dan luas bangunan dari Ml Istigomah Sambas menunjukkan
bahwa madrasah ini adalah madrasah yang bésagunanmadrasah
beruapaangunan tiga lantai.

2. Visi, Misi, dan Tujuan MI Istigomah Sambas Purbalingga

Visi, Misi, dan Tujuan yang ditetapkan oleh MI Istigomah Sambas

menunjukkan arah dan budaya mutu yang dibangun madrasah ini adalah


mailto:miispbg@yahoo.com
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madrasah yang berkualitas dalam memberikan layanan pendidikan. Visi,

Misi,

dan Tujuan MI Istigomah Sambas Purbalingga adaebagai

berikut:

a. Visi

Visi Madrasah Ibtidaiyah Istigomah Sambas (MIF&irbalinggaadalah

fiDengan Sadar Mutmenjadi MadrasahUnggul, Mode] dan Islamii .

Indikatordari visi tersebuadalah :

1)

2)

3)

Madrasah Unggul

MI Istigomah SambaBurbalinggaadalahmadrasatyang menerima
peserta didik dengan kemampuan biasa (normal) kemudian diproses
secara unggul sehingga mempehndhasil yang unggul.

MI Istigomah Samba$urbalinggaadalah sebualmadrasahyang
mampu menciptakan para cendekiawan muslim yaegkhlakil
karimah berwawasan luagerbuka terampi| kreatif, dan berdaya
saing.

Madrasah Model

MI Istigomah SambasPurbalingga sebagai madrasah model
berupaya menjadi  rujukan bagi lembégabaga lain dan
mencetuskan idede inovatif di bidang pendidikan.

Madrasah Islami

MI Istigomah Samba$urbalinggadalam mewujudkan visi, misi,

dan tujuannya senantiasa harus dijiwai oleh -miki keislaman
dengan mengedepankan agidah salimah, ibadah shahihah, dan

akhlakul karimabh.

b. Misi

1)
2)

3)

4)

Menyelenggarakakegiatan belgr mengajar yang berkualitas.
Mewujudkan tersedianya sumber belajar yang relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan
penelusuran bakat dan minat, bina prestasi, dan ekstrakurikuler.

Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.
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5) Mewujudkan civitas madrasah yang berkarakter dan berakhlakul
karimabh.

6) Menerapkan Sistem Managemen Mutu ISO 9001:2015.

7) Menyediakan sarana prasarana yang representatif.

8) Mewujudkan lingkungan yangehat, bersih, aman, nyamatan
tertib.

9) Menijalin hubungan yang harmonis dengan Ikatan Orang Tua Murid
(IOM), masyarakat, pemerintaldunia usahamaupun lembaga
lain.

. Tujuan Madrasah

1) Peserta didik Ml Istigopmah Sambas mampu membaca Al Quran
secara tartidlengan menggunakan metode UMMI.

2) Peserta didik MI Istigomah Sambas mampu menghafal Al Quran
minimal 5 juz yaitu juz 30, 29, 28, 27, dan juz 1 dalam ujian sekali
tatap muka.

3) Peserta didik Ml | sti gomah Sambas
dan menerjemahkan Al Qam surat Al Bagarah ayat 1 s.d. 286
dengan metode Tamyiz.

4) Peserta didik MI Istigomah Sambas memiliki karakter dengan
pembiasaan penerapan Program Afektif Madrasah.

5) Peserta didik MI Istigomah Sambas mampu berkomunikasi dengan
bahasa Arab dan bahasa Inggiadéam percakapan harian.

6) Peserta didik MI Istigomah Sambas mampu mengoperasikan
komputer minimal program Office dan mengakses pengetahuan
melalui internet.

7) Terciptanya pembelajaran yang efektif sesuai dengan tahap tumbuh
kembang peserta didik.

8) Ketuntasarbelajar peserta didik minimal 80,00 untuk setiap mata
pelajaran.

9) Terwujudnya integrasi kurikulum dari Kementerian Agama,

Kemendikbud, dan Yayasan dalam implementasi dan
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pengembangannya.

10) Terwujudnya optimalisasi pengembangan potensi peserta didik
baik di bdang akademik maupun non akademik.

11) Terwujudnya tata kelola layanan pendidikan yang handal,
profesional, dan modern.

12) Terciptanya iklim yang dinamis dalam pengembangan kompetensi
dan kualifikasi pendidik maupun tenaga kependidikan.

13) Terwujudnya sinergi antaraivitas madrasah dengan masyarakat,
pemerintah, maupun lembaga lain.

3. Kebijakan Mutu

Untuk mewujudkan visi, misis, dan tujuan madrasah, Ml Istigomah Sambas

Purbalingga menetapkan kebijakan mutu yang menjadi pedoman

pembentukan budaya mutu seluruh wargalrasah, sebagai berikut :

a. Mutu pelayanan pendidikan untuk membentuk peserta didik unggul,
mandiri, kreatif dan Islami adalah prinsip dasar penyelenggaraan
pendidikan MI Istigomah Sambas yang terus dikembangkan sesuai
tuntutan jaman.

b. Untuk menjaga kondiensi dalam penerapan prinsip tersebuatds Ml
Istigomah Sambas menerapkan suatu Sistem Penjaminan Mutu Internal
yang difokuskan pada perbaikan berkesinambungan setiap aspek
khususnya sumber daya dan peningkatan profesionalisme guru.

c. Kepala madrasahdan seluruh staf memiliki komitmen kuat dalam
penerapan dan pencapaian setiap tujuan dan sasaran yang terkait dengan
kebijakan mutu ini.

4. Formasi Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga

Salah satu faktor tercapainya layanan pendidikan yang berkualitas adalah

penenpata dan pemberdayaan sumber daya manusia. Sumber daya manusia

yang ada harus ditempatkan dan diberdayakan pada formasi yang tepat
sehingga dapat memberikan kontribusi kinerja terlfaikuktur Organisasi

MI Istigomah Sambas Purbalingga dapat dilihat damlapiran 2 : Struktur

Organisasi MIIS.
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Formasi MI Istigomah Sambas Purbalingga ditetapkan pada setiap awal
semester dan/atau awal tahun pelajaran oleh Yayasan Istigomah Sambas
Purbalingga. Formasi MI Istigomah Sambas Purbalingga Tahun pelajaran
2021/2022 dalah sebagai berikdt®

a. Kepala Madrasah : Tri Asih Yulianingrum, S.Pd.Si.
b. Kepala Bidang
Kabid Akademik : Eny Isnawati,E.
Kabid Keagamaan : Farkhah Sugiyanti, S.Ag.
Kabid Kesiswaan : Erna Maodorifah, S. Pd.

Kabid Kesekretariatan : Ratman SaefudiSholeh,S.Si.
c. Staf Kepala Bidang

Staf Kabid Akademik : Anis Novie B, S.Si., S.Pd.

Staf Kabid Agama : Mukti Ali,S.Ag.

Staf Kabid Kesiswaan : Rati Wening Andini, S.Pd.

Staf Kabid KesekretariatanBambang Eko Saputra, S.Pd.

d. Koordinator Kelas

Kelas | . Arifin Budianto, S.E.
Kelas Il : Nunik Imawati, S.Ag.
Kelas Il : Sri MulyaniBarokah, SE.
Kelas IV : Pujiati, S.Koml., M.Pd.
Kelas V > Lael atul Maol ah, S. Pd.
Kelas VI : Dhoris Marantika, SP.

e. Koordinator Ruang
Lab. Komputer : Nur Cholis, S.Pd.
Lab. Musik : Agustin Setyo Dinarto, S.Pd.
Lab. IPA : Mukhtar Arif Mahmudi, SKM
Ruang UKS : Andi Dwi Wahyudi, A. Md.Kes.

f. Sumber Daya Manusia

170 gqurat  Keputusan  Yayasan Istigomah  Sambas  Purbalingg@mor:
001/Kep/YIS/Pbg/V1/2021 tanggal 1 Juli 202entangFormasi Pendidikdan Tenaga Kependidikan
Lembaga Pendidikan Istigomah Sambas Purbalinfghun Pelajaran 2021/2022
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Jumlah PTK yang ada di Ml Istigomah Sambas adaahga Pendidik
102 (seratus duarangdan tenagadpendidikarl?7 (tujuh belasprang
PTK merupakan assets berharga yang harus dikelola secara baik
sehingga mampu memberikan layanan pendidikan secara berkualitas.
Seluruh pendidik memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 dan
beberapa diantaranya berpendidikan $2langkan tenaga kependidikan
beberapa berpendidikan S1 dan sebagiasab memiliki kulaifikasi
SLTA.
5. Peserta Didik

Jumlah seluruh peserta didik pada talpeiajaran 2021/2022ebanyak

1557 analdengan perincian sebagai berikut :

Kelas | :242 anak (13®utrg 106 Rutri)

Kelas Il : 268 anak (122 Putra, 146 Putri)

Kelas Il : 266 anak (13®utrg 133 Putri)

Kelas IV : 259 anak (14Putrg 113 Putri)

Kelas V : 262 anak (13®utrg 127Putri

Kelas VI : 259 anak (10®utrg 150 Putri)

Rincian grkembangangumlah peserta didiklari 10 tahun berjalaradalah

sebagai berikut:

Tabel 2 :
Jumlah Peserta Didik 10 Tahun Teraktiir
No Tahun Pelajaran Jumlah Peserta Didik
1 2012/2013 1.153anak
2 2013/2014 1.160 anak
3 2014/2015 1.195anak
4 2015/2016 1.195anak
5 2016/2017 1.328 anak
6 2017/2018 1.381 anak
7 2018/2019 1.440 anak
8 2019/2020 1.520 anak
9 2020/2021 1.573 anak
10 2021/2022 1.557 anak

171 Buku Induk MI Istigomah Sambas Purbalingga
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Dari data jumlah peserta didik dan tabel perkembangan peserta didik yang
terus meningkat dartahun ke tahun dapat disimpulkan bahwa animo
masyarakat sangat besar untuk bersekolah di MI Istigomah Sambas
Purbalingga. Pada tahun pelajaran 2021/2022 jumlah peserat didik sebanyak
1.557 anak dibagi menjadi 53 (lima puluh tiga) rombongan belajar, dengan
jumlah rombongan belajar pada tiap paralel kelssadalah 9 rombongan
belajar, dan 8 mbongan belajar pada kelas VI.
. Kurikulum
MI Istigomah Sambaspernah melaksanakan program akselerasi
(percepatan belajapadatahun pelajaran 2001/2002ampai 2013/24.
Kurikulum yang diterapkan dalam proses belajar mengajar adalah
perpaduan antar&Kurikulum Kemengrian Agama dngan Kurikulum
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaserta Kurikulum Takhhassus
yang telah ditetapkan oleh Yayasan. Adapun bidang studitidgrtiap
kurikulum adalah sebagai berikut :
a. Bidang Studi Agama Islam yang meliputi;
Qur 6an Hadits, Bahasa Arab, Aqidah Ak
Islam, Program Qiroatul Kutub (kelas IV sampai ,MProgram Tahfidz
dan Qiroat ul Quréan mel al ui met ode UN
didik kelas| sampai 1l Hafalan surasurat dalam AQur 6 an sesuai
target yang telah ditentukan dan progiarmgram Pembinaan Afektif
Islami sesuai dengan ketentuan madrasah .
b. BidangStudi Umum, meliputi;
Tematik, Matematika, Bahasa Inggris (mulai dari kis 1), PJOK
(Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan), Pendidikan Komputer
(mulai keladV), Bahasa Jawa/Bahasa Daerah.
c. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Dalam rangka mengembangkan potepsserta didik MI Istiqgomah
Sambas menyelenggarakarogram ekstrakurikuler dengan cabang
kegiatan sebagai berikutPramuka, Komputer, Bahasa Inggris, Dokter

Kecil, Drum Band, Band Vokal, Qiroah, Seni Lukis, Kaligrafi, Karate,
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Hadroh, Sepak Bola, Badmant, Tenis Meja, Dai Kecil, Catur, Panahan,
Mendongeng, English Club.

7. Sarana Dan Prasarana
Untuk dapat memberikan layanan pendidikan secara berkualitas, maka Mi
Istigomah Sambas Purbalingga harus memiliki sarana prasarana yang
memadai sesuai dengan pedorsarana prasarana pendidikan dasar tingkat
madrasah. Daftar sarana prasarana MI Istigomah Sambas Purbalingga

adalah sebagai berikut :

Tabel 3 :
Data Sarpras Ml Istigomah Sambas Purbalindga
NO SARANA & PRASARANA JUMLAH KONDISI
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 ruang BAIK
2 | Ruang Guru 3 ruang BAIK
3 | Perpustakaan 1 unit BAIK
4 | Ruang Kelas 53 ruang BAIK
5 | Ruang UKS 1 unit BAIK
6 | Ruang Ibadah/Musholla 1 unit BAIK
7 | Kantin Madrasah 1 unit BAIK
8 | Ruang Musik 1ruang BAIK
9 | Ruang Komputer 1ruang BAIK
10 | Ruang Tata Usaha/Administrasi 1ruang BAIK
11 | Ruang Pertemuan 1 ruang BAIK
12 | Ruang Keuangan 1 ruang BAIK
13 | Aula 1 unit BAIK
14 | Lapangan Olah Radadpacara 2 buah BAIK
15 | Kamar Mandi/ WC 39 unit BAIK
16 | Radio / Tape Recorder 2 unit BAIK
17 | Televisil4inchi 1 unit BAIK
18 | Televisi LED 40 inchi 1 unit BAIK
19 | Televisi LED 50 inchi 2 unit BAIK
20 | LCD meeting room 2 unit BAIK
21 | LCD 44 unit BAIK
22 | CCTV 16 unit BAIK
23 | Monitor 32 inchi 1 unit BAIK
24 | Komputer 24 unit BAIK
25 | Laptop 10 unit BAIK

172Buku Inventaris Ml Istigomah Sambas Purbalingga
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26 | Alat Musik Band 1 unit BAIK
27 | Alat Musik Rebana 1 unit BAIK
28 | Drum Band 1 unit BAIK
29 | Sound System 1 set BAIK
30 | Sepeda Motor (R 4220 RC) 1 unit BAIK
37 | Sepeda Federal 1 unit BAIK
32 | MejaTenis Meja 1 unit BAIK
33 | Mesin Foto Copy 3 unit BAIK
34 | Mesin Potong foto copy 2 unit BAIK
35 | Mesin laminating 1 unit BAIK
36 | Mesin Penghancur kertas 1 unit BAIK
37 | Foto Camera 1 unit BAIK
38 | Handycam 1 unit BAIK
39 | Warintek (Sumbangan dari Menristek) | 1 unit BAIK
40 | Telpon 1 unit BAIK
41 | Faxmile 1 unit BAIK
42 | Mobil Innova R 8961 1 unit BAIK
43 | Mobil Grandmaxk 8779 1 unit BAIK
44 | Motor Beat 1 unit BAIK
45 | Tenda Tratag ukuran 8 x 14 m 1 set BAIK
46 | Tenda Pramuka 5 unit BAIK
47 | Router Wifi 19 unit BAIK
48 | Jaringan Internet Wifi 3 unit BAIK
49 | Pointer 10 unit BAIK
50 | Megaphone 5 unit BAIK
51 | Speaker Multimedia 53 unit BAIK
52 | Printer 12 unit BAIK
53 | Scanner 2 unit BAIK
54 | AC 6 unit BAIK
55 | Kipas Angin Wall Fan 10 unit BAIK
56 | Kipas Angin Stand Fan 5 unit BAIK
57 | Webcam 3 unit BAIK
58 | Alat Semprot Disinfektan 4 unit BAIK
59 | Wastafel Portable 25 unit BAIK
60 | Pump Hand Sanitizer 17 unit BAIK
61 | Green Screen 6 unit BAIK
62 | Tripod 7 unit BAIK
63 | Termogun 55 unit BAIK
64 | Pengukur Tekanan Darah 3 unit BAIK
65 | Stetoskop 3 unit BAIK
66 | Tabung Oksigen 2 unit BAIK
67 | Tempat Tidur Pasien 8 unit BAIK
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68 | Dragbar 1 unit BAIK
69 | Lemarin Obat 2 unit BAIK
70 | Almari Besi 2 unit BAIK
71 | Alat Pemadam Api Portable 3 unit BAIK
72 | Almari Piala dan Medali 3 unit BAIK
73 | Almari inventaris seragam madrasah 1 unit BAIK

Dari daftar sarana prasarana yang dimiliki oleh MI Istigomah Sambas
Purbalingga, dapat disimpulkan bahwa Ml Istigomah Sambas Purbalingga
telah menyediakan sarana prasarna yang memadai untuk berjalannya
layanan pendidikan, hal ini sesuai dengan hasil alasdmadrasah yang
mendapatkan skor 98 (sembilan puluh delappayla standar Sarana
Prasarana.

. Prestasi Ml Istigomah Sambas Purbalingga

Dalam setiapperlombaanyang diikuti kontingen MI Istigomatsambas

baik kompetisidi bidang akademik, seni maupun olah raga, hampir dapat
dipastikan Ml Istigomah Sambas selalu meraih juara. Benkuadalah

daftar sebagian hasil lomba yang diikuti oleh Ml Istigomah Sambas

Tabel 4 :
Daftar Raihan Prestasi Ml Istigomah Sambas PurbaiifhGg
NO PRESTASI TAIL_I v KETERANGAN
1 | Juara lll Madrasah Berprestasi 2005 | Tk Nasional
2 | Juara | Madrasah Award 2012 | Tk.Nasional
3 | Finalis Olimpiade Online 2014 | Tk.Nasional
4 | Juarall OSN 2014 | Tk.Nasional
5 | Finalis Olimpiade Online 2015 | Tk.Nasional
5 \(](l;?)rs)l Olimpiade Online Nasional 2016 | Tk. Nasional
. Juara | Kompetisi sains madrasah 2016 | Tk Nasional
(IPA)
International
8 | Juara Il Peraih medali perak (IMSC 2016 | Mathematic and
Sains olimpiad

173 Buku Catatan Prestasi Ml Istigomah Sambas Purbalingga
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NO PRESTASI TAI\|I_| v KETERANGAN
9 | The Best Ten Sains (OMNAS) 2017 | Tk. Nasional
Juara harapan Il olimpiade sains :
10| Sp/sederajat PIF UNNES 2017 | Tk. Nasional
11 | Juara Harapan Il Matematika 2018 | Tk. Nasional
12 | Juara |l Tahfidz 2018 | Tk. JatengDlY
Juara Harapan Il Olimpiade Sains .
13 PIE UNNES 2018 | Tk.Nasional
14 | Juara 2 Tahfidz 2019 | Tk. Jateng DIY
15 | Juara Harapan 2 Tahfidz 2019 | Tk. Jateng DIY
16 | Juara 2 Lomba Cerdas Cermat 2019 | Tk. Jateng DIY
17 Peraih Med_all Perunggu OMNAS 2019 | Tk. Nasional
Cabang Sains
18 | Juara | Cerdas Cermat Islam 2020 | Tk. SeJawa
19 | Juara Umum Skifest Abatasa 6 2020 | Tk. SeJawa
20 | Juara lll Dai Kecll 2020 | Tk. SeJawa
21 | Peraih Medali Perak OMSI 2020 | Tk. Nasional
22 | Peraih Medali Perak OMSI 2020 | Tk. Nasional
23 | Peraih Medali Perak ®™Math 2020 | Tk. Nasional
Peraih Pra OMNAS : Medali Emas
Kategori Sains, Medali Perak :
& Kategori Matematika, Medali Perak R g, (oS ional
Kategori Bhs.Inggris.
Peraih Silver Award IMSO kategori
25 | Matematika dan Bronze Award 2021 | Tk. Nasional
IMSO kategori Sains
PeraihMOC : Medali Emaskategori
26 | Matematika, MedalPerakkategori 2021 | Tk. Nasional
IPA
7 Peraih M.edall Perak GSC kategori 2021 | Tk. Nasional
Matematika
28 Peraih Medali Perunggu GSC 2021 | Tk. Nasional

kategori Bahasa Inggris
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NO

PRESTASI

TAHU

KETERANGAN

29

Peraih Medali Perak GSC kateg8gdins

2021

Tk

. Nasional

30

Peraih Bronze Award IKMC kategori
Matematika

2021

Tk.

Internasional

31

Peraih POSI Hardiknas Gold Medal
kategori Matematika

2021

Tk.

Nasional

32

Peraih Gold Medal POSI Hardiknas
kategori SainsBronze Medhkategori
IPA, Bronze Medal kategori
Matematika Silver Medal kategori
Bahasa Inggris

2021

Tk.

Nasional

33

Peraih Kompetisi Sains Madrasah
Online (KSMO): Gold Medal Kategori
Matematika Silver Medal Kategori IPA

2021

Tk.

Nasional

34

Peraihindonesian Olympiad of Scienc
(I0S) : Gold Medal Kategori
Matematika SilverMedal Kategori
Matematika

2021

Tk.

Nasional

35

Peraih Advanced Science Olympiad
(ASO): Bronze Medal cabang Bahasal
Inggris, SilverMedal cabang
Matematika

2021

Tk.

Nasional

36

Peraih National Science Olympiad
(NSC) : Medali Perak cabang
Matematika

2021

Tk.

Nasional

37

Peraih Medali Perunggu National
Science Olympiad (NSC) cabang
Matematika Medali Perunggu cabang

IPA

2021

Tk.

Nasional

Tabel raihan prestasi Ml Istigomah Sambas Purbalingga di atas menunjukkan
bahwa berbagai prestasi dari berbagai cabang dan berbagai tingkatan telah
diraih oleh Ml Istigomah Sambas Purbalingga. Hal ini menunjukkan bahwa
proses layanan pendidikan di Ml Istimah Sambas Purbalingga telah
dilaksanakan secara berkualitas. Proses layanan pendidikan yang berkualitas
dibuktikan pula dengan raihan skor akreditasi 96 ada Standar Proses, dan skor

100 pada Standar Kompetensi Lulusan.
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B. Implementasi SPMI di Ml Istigomah Sambas Purbalingga
Berdasarkan hasil pengumpulan data penelimatalui observasiwawancara
dan analisa dokumentasi implementasi SPMI(Sistem Penjamiman Mutu
Internal)di MI Istigomah Sambas Purbalingdapatdiuraikansebagaberikut:
1. Ruanglingkup SPMI Ml Istigomah Sambas Purbalingga

Komponen SPMI di MI Istigomah Sambas Purbalinggeliputi tiga

dimensiyaitu masukaginput), proses groces3 dan keluarandutpu). Tiap-

tiap komponenmemiliki subsub komponen yang rinci sehingga dapat
menggambarkartotalitas sebuahlembagapendidikan. Komponen SPMI
tersebumeliputi:

a. Masukan(input) terdiri dari visi, misi, sasarardantujuan, pesertalidik,
pendidik dan tenagakependidikan,kurikulum, saranadan prasarana,
pembiayaan, tata pamong (governancg manajemen akademik,
kemitraansisteminformasi,sistemjaminan mutu.

b. Proses groces3 terdiri dari proses pembelajardmaik mata pelajarana
maupun pembel aj dasr peambelddran, Qapeniasm
pembelajarantermasuk programekstrakurikuler, program bina prestasi,
program afektif madrasah

c. Keluaran(outpu) yaitululusan

Ketiga komponenyang menjadi ruang lingkup SPMI di Ml Istiqgomah

Sambas Purbalingga tersebut mengacu pada 8 Standar N&sodalikan

tersebusesuadengarpernyataarerikut:

i R u alinggup SPMIdi Ml Istigomah Sambas Purbalingga adal@h

Standar Nasional Pendidikan yaitu standar PTK, sarpras,
pembiayaandan pengelolaansebagai inputstandarisi, prosesdan

penilaian yang merupakankomponenproses. Termasuk di dalam

proses layanan pendidikan adalah proses dan mapambelajaran

Al Qur dan. Lul us an outpetrdalgmadtaadar k o mp o
kompetensi lulusan. Seluruh kegiatan dan program yang kami lakukan
mengarah kepada kegiatapenjaminan mutu berkaitan dengan
kedelaparstandarnasionalpendidikartersebuf 174

174 Wawancara dengan lbu Triasih Yulianingrum, S.Pd.Si., M.Pd. selaku Kepala Ml
Istigomah Sambas Purbalingga (W.KM/3)






